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Kata Pengantar 
i 
KATA PENGANTAR 
 
 Informasi dini, khususnya dalam bidang ekonomi, merupakan suatu 
kebutuhan yang sangat penting bagi semua pihak. Informasi dini tersebut 
sangat diperlukan oleh pemerintah, dunia usaha, dan masyarakat konsumen, 
karena mampu memberikan sinyal awal mengenai perubahan kondisi 
perekonomian beberapa bulan mendatang. Dalam rangka memenuhi 
kebutuhan akan hal itu. 
  Sejak tahun 1995, Badan Pusat Statistik telah mengembangkan Sistem 
Pemantauan Indikator Dini, yang mencakup penghitungan Indeks Tendensi 
Bisnis dan Indeks Tendensi Konsumen. Indeks Tendensi Bisnis dihitung 
berdasarkan hasil Survei Tendensi Bisnis, sedangkan Indeks Tendensi 
Konsumen dihitung berdasarkan hasil Survei Tendensi Konsumen. Kedua 
survei tersebut dilakukan secara triwulanan di wilayah Jakarta, Bogor, 
Tangerang dan Bekasi (Jabotabek). 
 Publikasi ini menjelaskan metode dan hasil penghitungan Indeks 
Tendensi Bisnis dan Indeks Tendensi Konsumen. Sampai dengan tahun 2001, 
penghitungan kedua indeks tersebut hanya mencakup wilayah Jabotabek. 
Mulai tahun 2002, penghitungan Indeks Tendensi Bisnis juga mencakup 
wilayah di luar Jabotabek. Perluasan cakupan penghitungan indeks tersebut 
dapat dilakukan atas kerjasama dengan Bank Indonesia (BI). 
 Publikasi ini tentunya masih mengandung berbagai kelemahan dan 
keterbatasan. Kritik dan saran bagi penyempurnaan publikasi ini sangat 
diharapkan dan dihargai.  
 
 
        Jakarta, Desember 2005 
                Kepala Badan Pusat 
Statistik 
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         Dr. Choiril Maksum 
             NIP. 340003890 
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BAB I. 
PENDAHULUAN 
 
 
1.1. Latar Belakang 
 
Informasi dini tentang kondisi perekonomian terkini sangat diperlukan oleh 
pemerintah maupun dunia usaha Pemerintah memerlukan informasi 
tersebut diantaranya untuk perencanaan, sedangkan dunia usaha diantaranya 
untuk keperluan investasi atau ekspansi pasar. Dengan adanya informasi, 
berbagai pihak dapat mengambil langkah-langkah yang diperlukan untuk 
mengatasi keadaan supaya tak menimbulkan kerugian. 
 
Sejak tahun 1980an, BPS telah mengembangkan berbagai macam indikator 
yang berkaitan dengan sistem peringatan dini, yaitu diantaranya adalah 
Indeks Indikator Pendahulu (Index of Leading Indicator). Sejak tahun 1995, 
disamping Indeks Indikator Pendahulu, BPS telah mengembangkan pula dua 
macam indikator dini (prompt indicator) yang lain yang saling melengkapi, 
yaitu indikator yang berkaitan dengan perkembangan kegiatan bisnis yang 
disebut Indeks Tendensi Bisnis (ITB) dan indikator yang berkaitan dengan 
kondisi konsumen yang disebut Indeks Tendensi Konsumen (ITK). ITB dan 
ITK dapat menggambarkan kondisi bisnis dan perekonomian di Indonesia 
dalam jangka pendek (triwulanan).  
 
Karena pentingnya informasi ini, sejak Triwulan II-2001 hasil penghitungan 
Indeks Tendensi Bisnis dan Indeks Tendensi Konsumen telah dipublikasikan 
melalui berbagai media massa bersamaan dengan “press release” Produk 
Domestik Bruto setiap triwulan.  
 
 
1.2. Tujuan 
 
Tujuan penyusunan ITB dan ITK adalah: 
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• Memberikan informasi yang dini tentang perkembangan 
perekonomian baik dari sisi pengusaha maupun dari sisi 
konsumen. 
 
• Memberikan perkiraan kondisi bisnis dan kondisi konsumen tiga 
bulan kedepan. 
 
1.3. Cakupan Penelitian 
 
Indeks Tendensi Bisnis dihitung dari hasil Survei Tendensi Bisnis 
yang dilakukan setiap triwulan. Unit pencacahan Survei Tendensi Bisnis 
adalah perusahaan sedang dan besar di seluruh sektor kecuali pertanian. 
Sebelum triwulan II-2002, survei ini hanya dilakukan di wilayah Jabotabek 
dengan cakupan sampel sekitar 250 perusahaan. Sejak Triwulan II-2002, 
bekerja sama dengan Bank Indonesia survei ini dilakukan cakupan wilayah 
yang lebih luas, mencakup beberapa kota besar di seluruh propinsi di 
wilayah Indonesia. Dengan demikian sampel yang dicakup lebih banyak lagi, 
yaitu sekitar 1100 perusahaan setiap triwulan. Pada tahun 2005, jumlah 
sampel ditambah lagi menjadi sekitar 1700 perusahaan dengan sebaran di 
Jabotabek sekitar 300 perusahaan dan luar Jabotabek sekitar 1400 
perusahaan.  
 
Sementara itu, Indeks Tendensi Konsumen dihitung dari hasil Survei 
Tendensi Konsumen yang dilakukan setiap triwulan bersamaan dengan 
pelaksanaan Survei Tendensi Bisnis. Unit pencacahan Survei Tendensi 
Konsumen adalah rumahtangga kelas menengah keatas. Jumlah sampel tiap 
triwulannya kurang lebih 1000 rumahtangga. Survei ini hanya dilakukan di 
wilayah Jakarta Bogor Tangerang dan Bekasi (Jabotabek) saja. Respons rate 
dari survei ini sekitar 95 persen. 
 
 
1.4. Sistematika Penulisan 
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Penulisan buku ini dibagi kedalam (empat) 4 bab, yaitu terdiri dari : 
 
1. Bab I Pendahuluan, yang terdiri dari : Latar Belakang, Tujuan, 
Cakupan Penelitian, dan Sistematika Penulisan. 
 
2. Bab II Kajian Literatur, menyajikan berbagai penelitian yang pernah 
dilakukan mengenai Indeks Tendensi Bisnis dan Konsumen. 
 
 
3. Bab III Metodologi Penelitian, yang terdiri dari : Metodologi 
Penghitungan Indeks Tendensi Bisnis dan Metodologi Penghitungan 
Indeks Tendensi Konsumen. 
 
4. Bab IV. Hasil Penghitungan Indeks Tendensi Bisnis dan Indeks 
Tendensi Konsumen. 
 
ht
tp
://w
ww
.b
ps
.g
o.
id
Bab II. Kajian Literatur  
Indeks Tendensi Bisnis & Indeks Tendensi Konsumen 2005    
 
5
BAB II. 
KAJIAN LITERATUR 
 
 
2.1. Indeks Tendensi Bisnis 
 
Business Confidence Index (The Conference Board) 
 
Beberapa studi mengenai Indeks Tendensi Bisnis telah dilakukan oleh 
beberapa lembaga penelitian diantaranya the Conference Board yang 
memperkenalkan Business Confidence Index pada tahun 1976.  The 
Conference Board membuat studi mengenai Bussiness Expectation Survey 
(Survei Ekspektasi Bisnis) yang kemudian diubah menjadi CEO Confidence 
Survey (CEOCS) atau Survei Kepercayaan Pengusaha. Responden dari survei 
ini adalah Chief Excecutive Officer (CEO) dari suatu perusahaan. 
 
Survey ini diawali oleh kebutuhan perusahaan mengenai informasi kondisi 
bisnis terutama informasi kondisi ekonomi dalam negeri maupun ekonomi 
global. Tentunya seorang pimpinan perusahaan harus mempunyai 
pengetahuan atau informasi tidak hanya mengenai perusahaannya sendiri, 
tetapi juga informasi mengenai faktor-faktor eksternal lainnya utamanya 
keadaan perekonomian dalam negeri dan juga ekonomi secara global. 
Sebelum diperkenalkannya survei ini, untuk memperoleh informasi tersebut 
seorang pimpinan perusahaan harus sering melakukan kerjasama dan dialog 
dengan kalangan akademisi, pemerintah, media massa, investor, dan pelaku 
ekonomi lainnya. Namun kerjasama ini perlu biaya dan waktu yang lebih 
lama sementara informasi yang dibutuhkan harus sesegera dan secepat 
mungkin. 
  
Pada awalnya jumlah responden survei ini adalah 100 orang pimpinan 
perusahaan yang mewakili 10 kegiatan ekonomi, sebagai berikut : 
1.  Industri pengolahan : 
2. Industri makanan, tekstil, dan pakaian 
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3. Industri kertas, percetakan, dan penerbitan 
4. Industri kimia, minyak, dan karet 
5. Industri mesin 
6. Perdagangan besar dan retail 
7. Bank dan pembiayaan 
8. Asuransi 
9. Jasa Perusahaan 
10. Jasa 
 
Pertanyaan yang diajukan dalam CEOCS terdiri atas 4 pertanyaan mengenai 
kondisi perekonomian, yaitu: 
1. Bagaimana kondisi perekonomian sekarang dibandingkan 6 bulan yang 
lalu. 
2. Bagaimana ekspektasi kondisi perekonomian 6 bulan mendatang. 
3. Bagaimana ekspektasi kondisi bisnis perusahaan anda 6 bulan mendatang. 
4. Bagaimana kondisi bisnis perusahaan sekarang dibandingkan 6 bulan 
yang lalu. 
 
Lima kategori jawabannya adalah sebagai berikut : 
1. Sangat meningkat 
2. Meningkat 
3. Sama 
4. Menurun 
5. Sangat menurun 
 
Hasil dari CEOCS ini merupakan angka indeks yang merupakan indikator 
pendahulu terhadap indikator-indikator ekonomi lainnya. Indikator 
pendahulu dijelaskan sebagai berikut, apabila perusahaan mempunyai 
rencana untuk meningkatkan atau menurunkan produksinya, maka secara 
langsung akan mempengaruhi nilai Produk Domestik Bruto (PDB). 
Response yang positif akan menyebabkan nilai PDB yang akan meningkat, 
sebaliknya response yang negatif akan mengakibatkan PDB menurun.  
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Indeks CEOCS bukan hanya merupakan indikator pendahulu (leading 
indicator) terhadap PDB, tetapi juga terhadap suku bunga. Apabila 
profit/keuntungan suatu perusahaan meningkat yang diakibatkan oleh 
naiknya harga maka mengindikasikan akan adanya inflasi yang tentunya 
akan berkaitan dengan perubahan tingkat suku bunga. Apabila inflasi 
meningkat, maka tingkat suku bunga juga cenderung meningkat yang akan 
mengakibatkan konsumen menahan uangnya dengan menyimpan di Bank 
dalam rangka mengantisipasi kenaikan harga tersebut. Hubungan antara 
CEOCS dengan tingkat suku bunga dijelaskan oleh James Medoff dan Ronald 
Sellers dalam papernya Labor’s Capital, Business Confidence, and The Market 
for Loanable Funds (Oktober 2004).  
 
 
2.2. Indeks Tendensi Konsumen 
 
A. Consumer Sentiment Index (Michigan University) 
 
Michigan University di Amerika Serikat memperkenalkan suatu indeks yang 
serupa dengan indeks tendensi bisnis namun dengan pendekatan 
konsumen/rumah tangga. Indeks tersebut dinamakan Indeks Sentimen 
Konsumen (Consumer Sentiment Index=CSI).  Indeks Sentimen Konsumen 
diperoleh melalui Survei Sentimen Konsumen. survei yang dilakukan oleh 
Lembaga Penelitian di Michigan University, Amerika Serikat. Survei ini 
dilakukan setiap bulan dan merupakan cara untuk memantau kondisi 
perekonomian khususnya dari sisi konsumen. Tujuan utama dari 
penyusunan indeks ini adalah untuk kepentingan investasi.  
 
Indeks Sentimen Konsumen disusun sebagai pembanding dari Purchasing 
Managers Index (PMI) atau Indeks Pembelanjaan Perusahaan yang memantau 
kondisi bisnis khususnya dari sisi pasar bursa. Informasi dari pasar bursa 
tentunya dapat memberikan gambaran tingkat transaksi pembelanjaan 
perusahaan untuk saham di pasar modal. Tingkat transaksi dalam pasar bursa 
merupakan salah satu Indikator Pendahulu (Leading Indicator) dari kondisi 
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perekonomian suatu negara. Nilai indeks PMI diinterpretasikan sebagai 
berikut : nilai indeks dibawah 50 mengindikasikan kondisi perekonomian 
mengalami kontraksi, sedangkan diatas 50 menandakan kondisi 
perekonomian mengalami ekspansi. 
 
Variabel-variabel yang digunakan untuk menyusun PMI antara lain: belanja 
perusahaan terhadap saham, pembelian barang tahan lama dan total 
penjualan kendaraan mobil. Dua variabel terakhir menunjukkan bahwa 
semakin tinggi volumenya, semakin tinggi pula permintaan akan barang 
tahan lama dan mobil. Akibatnya, suplai barang dari produsen juga 
meningkat yang tentunya akan memberikan dampak pada peningkatan 
kesempatan kerja. Dilain pihak, permintaan akan barang tahan lama dan 
kendaraan juga merupakan gambaran dari konsumsi rumahtangga.  
 
Dari uraian diatas terlihat bahwa PMI merupakan ukuran kuantitatif 
sedangkan CSI merupakan ukuran kualitatif. Secara kualitatif, informasi dari 
pengusaha mengenai belanja barang dan jasa perusahaan seperti iklan dan jasa 
konsultan dapat memberikan gambaran mengenai tingkat sentimen 
perusahaan terhadap bisnisnya. Hal ini sejalan dengan sikap konsumen 
terhadap konsumsi rumahtangga. Peningkatan konsumsi rumahtangga akan 
mendorong pertumbuhan ekonomi. Sebagaimana diketahui bahwa konsumsi 
rumahtangga domestik adalah salah satu faktor pendorong dalam 
memperkuat fundamental ekonomi, meskipun dalam perekonomian yang 
lebih luas dan terbuka, konsumsi domestik bukan satu-satunya faktor 
pendorong karena adanya kegiatan ekspor dan impor. 
 
 
B. Consumer Confidence Index (The Conference Board). 
  
Disamping Consumer Sentiment Index (CSI), jenis indeks lain yang serupa 
adalah Consumer Confidence Index (CCI) atau Indeks Kepercayaan 
Konsumen (IKK) yang diperkenalkan oleh the Conference Board. The 
Conference Board telah melakukan penghitungan IKK atau CCI sejak tahun 
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1985 melalui Survei Kepercayaan Konsumen. IKK ditentukan berdasarkan 
tingkat optimisme konsumen terhadap kondisi perekonomian, yang 
disajikan dalam bentuk indeks yang secara normatif ditentukan dalam nilai 
100. Nilai indeks ini merupakan proporsi dari pendapat konsumen mengenai 
kondisi saat ini dengan bobot sebesar 40 persen dan kondisi mendatang 
dengan bobot sebesar 60 persen.  
 
Interpretasi dari indeks ini adalah bahwa bila IKK meningkat 
mengindikasikan  konsumsi/belanja konsumen juga meningkat. Akibatnya 
perusahaan akan meningkatkan produksinya yang disebabkan oleh 
meningkatnya permintaan. Dampak lain, tingkat permintaan kredit ke 
Bank-pun meningkat. Dengan meningkatnya konsumsi rumah tangga maka 
pemerintah dapat mengantisipasi akan adanya kenaikan pajak pendapatan 
yang diperoleh dari naiknya konsumsi rumah tangga. Sebaliknya bila IKK 
menurun, maka konsumsi rumah tangga juga menurun yang berarti 
permintaan akan produk juga menurun. Hal ini akan mengakibatkan 
turunnya suplai dari perusahaan baik dari sektor industri manufaktur, 
konstruksi, dan lain-lain. Kondisi  ini akan mengakibatkan kontraksinya 
perekonomian makro.  
 
Survei Kepercayaan Konsumen  dilakukan setiap bulan dengan jumlah 
responden sekitar 5000 rumahtangga. Variabel yang dicakup pada kuesioner 
survei ini antara lain : 
1. Kondisi bisnis saat ini 
2. Kondisi bisnis 6 bulan mendatang 
3. Kondisi lapangan pekerjaan saat ini 
4. Kondisi lapangan pekerjaan 6 bulan mendatang 
5. Jumlah pendapatan seluruh anggota keluarga selama 6 bulan mendatang 
 
Setiap variabel mempunyai jawaban positif (meningkat) dan negatif 
(menurun). Jawaban meningkat diberi skor 1 dan menurun diberi skor 0. 
Untuk penghitungan nilai indeks masing-masing variabel digunakan rumus 
Diffussion Index sebagai berikut : 
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( )
( ) %100:
:
00
x
nTS
nTS
I ttvit =  
 
dimana : 
 
Ivit   =  indeks variabel terpilih ke-i pada triwulan ke t  
TSt   = total skor setiap variabel ke-I dari seluruh responden pada 
triwulan ke t 
nt     = jumlah responden pada triwulan ke t 
TS0   = total skor setiap variabel ke-I dari seluruh responden pada 
triwulan dasar 
n0     = jumlah responden pada triwulan dasar 
 
Besarnya indeks menunjukkan tingkat kepercayaan konsumen terhadap 
kondisi perekonomian pada periode tertentu terhadap periode 
pembandingnya. Apabila pertumbuhan indeks kurang dari 5 persen, maka 
kepercayaan konsumen cenderung tetap atau stagnant, tetapi bila 
pertumbuhan lebih dari 5 persen maka kepercayaan konsumen meningkat 
dibanding periode pembandingnya. Sebagai contoh, Indeks Kepercayaan 
Konsumen pada Triwulan I-2005 sebesar 135,85 dan Indeks Kepercayaan 
Konsumen pada Triwulan II-2005 sebesar 140,50. Artinya, pada Triwulan II-
2005 kepercayaan konsumen tumbuh sebesar 3,42, atau tidak mengalami 
kenaikan yang berarti dibandingkan Triwulan I-2005. 
 
Indeks Kepercayaan Konsumen yang disusun oleh the Conference Board 
dibagi menjadi 2 macam indeks, yaitu Indeks Kepercayaan Konsumen Kini 
(Current Consumer Confidence Index) dan Indeks Kepercayaan Konsumen 
Mendatang (Future Consumer Confidence Index). Indeks Kepercayaan 
Konsumen Kini merupakan komposit dari 2 variabel: kondisi bisnis saat ini 
dan kondisi lapangan pekerjaan saat ini. Sedangkan Indeks Kepercayaan 
Konsumen mendatang merupakan komposit dari 3 variabel: kondisi bisnis 6 
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bulan mendatang, kondisi lapangan pekerjaan 6 bulan mendatang dan 
jumlah pendapatan seluruh anggota keluarga selama 6 bulan mendatang. 
 
Kelebihan dari survei ini adalah : 
1. Pertanyaan sederhana dan bersifat kualitatif, sehingga lebih mudah dalam 
pengumpulan datanya. 
2. Salah satu indikator ekonomi yang cukup akurat untuk melihat kondisi 
perekonomian jangka pendek. 
 
Kelemahan dari survei ini adalah : 
1. Karena merupakan data kualitatif maka hanya dapat digunakan untuk 
keperluan perencanaan. 
2. IKK sulit untuk memprediksi atau meramalkan kondisi kedepan karena 
tidak ada ukuran yang pasti. 
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BAB III 
METODOLOGI PENGHITUNGAN INDEKS TENDENSI BISNIS 
DAN INDEKS TENDENSI KONSUMEN 
 
 
3.1. Indeks Tendensi Bisnis 
 
Sebagaimana telah dijelaskan sebelumnya, BPS telah melakukan 
penghitungan Indeks Tendensi Bisnis (ITB) sejak tahun 1995. ITB adalah 
indikator yang memberikan informasi mengenai keadaan bisnis dan 
perekonomian dalam jangka pendek. Informasi yang dikumpulkan melalui 
Survei Tendensi Bisnis adalah perkembangan dunia bisnis secara umum 
dalam tiga bulan berjalan dibanding tiga bulan sebelumnya dan prospeknya 
untuk tiga bulan mendatang. Informasi yang diperoleh dipakai untuk 
menilai keadaan bisnis saat ini dan perkiraan keadaan bisnis tiga bulan 
mendatang. 
Indeks Tendensi Bisnis terdiri dari dua jenis indeks yaitu Indeks 
Indikator Kini (Current Indicator Index) dan Indeks Indikator Mendatang 
(Future Indicator Index). Indeks Tendensi Bisnis merupakan komposit dari 
beberapa variabel penyusun indeks. Indeks Indikator Kini merupakan indeks 
komposit dari beberapa indeks variabel yang dapat mengidentifikasi secara 
umum tentang kondisi perusahaan dan bisnis pada saat triwulan berjalan 
(saat survei) dibandingkan periode triwulan sebelumnya. Sedangkan Indeks 
Indikator Mendatang merupakan indeks komposit dari beberapa indeks 
variabel yang dapat mengidentifikasi prospek perusahaan dan bisnis pada 
periode tiga bulan mendatang. 
Sejak tahun 1995, yaitu awal pelaksanaan Survei Tendensi Bisnis, 
variabel-variabel yang digunakan untuk menyusun kedua jenis indeks diatas 
telah beberapa kali mengalami perubahan sesuai dengan kuesioner yang 
digunakan. 
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Variabel-variabel penyusun Indeks Tendensi Bisnis menurut periode adalah 
sebagai berikut : 
a. Tahun 1995 s/d 1996 
i. Variabel Indikator Kini 
1) Kondisi perekonomian pada triwulan berjalan. 
2) Kondisi perusahaan secara umum pada triwulan berjalan 
3) Omset penjualan. 
 
ii. Variabel Indikator Mendatang 
1) Perkiraan keadaan perekonomian 6 bulan mendatang. 
2) Prospek keuntungan perusahaan 3-6 bulan mendatang. 
3) Rencana peningkatan investasi 3-6 bulan mendatang. 
b. Tahun 1997 
i. Variabel Indikator Kini 
1) Kondisi perekonomian pada triwulan berjalan. 
2) Kondisi perusahaan secara umum pada triwulan berjalan. 
3) Omset penjualan. 
4) Bisnis pasar di dalam negeri 
5) Peran produk utama di dalam negeri 
6) Pembelian barang input, suku cadang dan barang dagangan. 
 
ii. Variabel Indikator Mendatang 
1) Perkiraan keadaan perekonomian 6 bulan mendatang. 
2) Prospek keuntungan perusahaan 3-6 bulan mendatang. 
3) Rencana peningkatan investasi 3-6 bulan mendatang. 
4) Prospek perusahaan secara umum 6 bulan mendatang. 
5) Rencana pembelian tanah/bangunan 6 bulan mendatang. 
6) Rencana peningkatan kapasitas produksi 6 bulan mendatang. 
7) Rencana penambahan pekerja 6 bulan yang akan datang. 
c. Tahun 1998 s/d 1999 
i. Variabel Indikator Kini 
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1) Kondisi perusahaan secara umum. 
2) Bisnis pasar dalam negeri. 
3) Pembelian barang input, suku cadang, dan barang dagangan. 
4) Omset penjualan. 
 
ii. Variabel Indikator Mendatang 
1) Prospek keadaan perusahaan 3-6 bulan mendatang. 
2) Prospek keuntungan perusahaan 3-6 bulan mendatang. 
3) Rencana peningkatan kapasitas produksi 3-6 bulan mendatang. 
4) Rencana perusahaan sehubungan dengan tenaga kerja 3-6 bulan 
mendatang. 
d. Tahun 2000 s/d sekarang 
i. Variabel Indikator Kini 
1) Pendapatan usaha riil. 
2) Penggunaan kapasitas produksi. 
3) Jumlah tenaga kerja, jam kerja, dan upah lembur. 
 
ii. Variabel Indikator Mendatang 
1) Order dari dalam negeri riil. 
2) Order dari luar negeri riil. 
3) Harga jual sekarang riil. 
4) Order barang input riil. 
 
3.1.1. Prosedur Penghitungan Indeks Tendensi Bisnis 
 
Semua variabel yang ditanyakan dalam Survei Tendensi Bisnis 
mempunyai 3 jenis jawaban yaitu meningkat, tetap dan menurun. Prosedur 
penghitungan Indeks Tendensi Bisnis baik untuk Indeks Indikator Kini 
maupun untuk Indeks Indikator Mendatang adalah sebagai berikut : 
 
a. Pemberian Skor Jawaban 
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Setiap variabel terpilih dalam Survei Tendensi Bisnis diberi skor 2 (dua) 
bila jawaban pertanyaan ”meningkat”, diberi skor 1 (satu) bila jawaban 
pertanyaan ”tetap” dan diberi skor 0 bila jawaban pertanyaan 
”menurun”. Skor jawaban dari seluruh responden untuk masing-masing 
variabel terpilih dijumlahkan, untuk memperoleh Total Skor (TS). 
 
b. Penghitungan indeks setiap variabel. 
Untuk mendapatkan indeks dari setiap variabel, total skor yang 
diperoleh dari seluruh responden dikalikan 100 dan dibagi dengan jumlah 
responden. Rumus yang digunakan untuk menghitung indeks setiap 
variabel tersebut menggunakan rumus Diffusion Index seperti yang 
digunakan oleh The Conference Board (1990), yaitu sebagai berikut: 
 
                  %100x
n
TS
viI =  
 
dimana : 
Ivi  = indeks variabel terpilih ke-i  
TS  = total skor variabel ke-i dari seluruh responden 
n    = jumlah responden 
 
 Beberapa variabel dalam Indeks Tendensi Bisnis merupakan indeks 
variabel nominal yaitu : pendapatan usaha, order dari dalam negeri, order 
dari luar negeri, dan order barang input. Untuk memperoleh pendapatan 
dan jumlah order yang riil, maka harus memperhitungkan inflasi pada 
triwulan bersangkutan. Oleh karena itu nilai indeks tersebut dibagi dengan 
nilai inflasi, dengan rumus sebagai berikut : 
   
100
100
×
+
=
I
Iv
Iv inir  
 
dimana : 
ht
tp
://w
ww
.b
ps
.g
o.
id
Bab III. Metodologi Penghitungan Indeks Tendensi Bisnis dan Konsumen  
Indeks Tendensi Bisnis & Indeks Tendensi Konsumen 2005    
 
15
Ivir  = indeks variabel riil  
Ivin = indeks variabel nominal 
I      = Inflasi 
 
c. Penghitungan Indeks Komposit Kini dan Mendatang. 
Indeks Tendensi Bisnis terdiri dari Indeks Indikator Kini dan Indeks 
Indikator Mendatang. Kedua indeks tersebut disusun secara independen. 
Masing-masing indeks tersebut merupakan rata-rata tertimbang dari 
beberapa indeks variabel yang telah diperoleh pada butir b. Untuk 
menghitung Indeks Indikator Kini dan Indeks Indikator Mendatang 
digunakan rumus berikut : 
 
 
∑
∑
=
i
ii
w
Ivxw
IIMatauIIK
)(
 
 
dimana : 
IIK  = Indeks Indikator Kini 
IIM  = Indeks Indikator Mendatang 
wi       = Penimbang variabel ke i 
Ivi     = Indeks setiap variabel tepilih untuk variabel nominal dan Ivir  
                untuk variabel riil 
 
d. Penentuan penimbang (w). 
Penentuan penimbang dalam penghitungan Indeks Tendensi Bisnis (ITB) 
berbeda baik untuk Indeks Indikator Kini (IIK) maupun untuk Indeks 
Indikator Mendatang (IIM). Pertimbangan-pertimbangan yang digunakan 
dalam penentuan penimbang untuk masing-masing  IIK dan IIM adalah 
sebagai berikut: 
 
1)  Indeks Indikator Kini (IIK). 
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Komponen IIK adalah pendapatan usaha, penggunaan kapasitas 
produksi, dan jumlah tenaga kerja. Sejak triwulan I-2004, penimbang 
untuk ketiga komponen dihitung melalui fungsi Double Log sebagai 
berikut: 
 
)()()( 3210 TKLogKPLogYLogIIKLog αααα +++=  
 
dimana : 
IIK    =  Indeks Indikator Kini 
Y      =  Pendapatan 
KP       =  Kapasitas Produksi 
TK      =  Tenaga Kerja 
α 0, α 1, α 2, α 3,  =  Estimasi parameter fungsi double log   
 
α1 mengindikasikan elastisitas pendapatan usaha terhadap IIK, sementara 
α2 mengindikasikan elastisitas kapasitas produksi terhadap IIK, dan α3 
mengindikasikan elastisitas tenaga kerja terhadap IIK. Series data yang 
digunakan untuk menghitung penimbang adalah data Triwulan I-2000 
sampai dengan triwulan sebelum triwulan bersangkutan. Sebagai contoh, 
hasil penghitungan penimbang untuk Triwulan III-2005, dengan 
menggunakan data periode 2000-2005 diperoleh nilai α1 sebesar 0,252, α2 
sebesar 0,186 dan α3 sebesar 0,553. Dengan demikian penimbang untuk 
masing-masing komponen IIK adalah : 
 
a.  Pendapatan usaha tiga bulan terakhir dibandingkan 3 bulan yang lalu 
sebesar 0,252. 
b. Kapasitas mesin/usaha tiga bulan terakhir dibandingkan 3 bulan yang 
lalu sebesar 0,186. 
c. Jumlah tenaga kerja tiga bulan terakhir dibandingkan 3 bulan yang 
lalu sebesar 0,553. 
 
2)  Indeks Indikator Mendatang (IIM). 
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Komponen IIM adalah order dalam negeri, order luar negeri, order 
barang input, dan harga jual. Sejak triwulan I-2004, penimbang untuk 
ketiga komponen dihitung melalui fungsi Double Log sebagai berikut : 
 
)()()()( 43210 OBILogHJLogOLNLogODNLogIIMLog ααααα ++++=  
dimana : 
IIM   = Indeks Indikator Mendatang 
ODN   = Order Dalam Negeri 
OLN   = Order Luar Negeri 
HJ   = Harga Jual 
OBI    = Order Barang Input 
α 0, α 1, α 2, α 3, α 4   = Estimasi parameter fungsi double log   
 
α1 mengindikasikan elastisitas order dalam negeri terhadap IIK, α2 
mengindikasikan elastisitas order luar negeri terhadap IIK, α3 
mengindikasikan elastisitas harga jual terhadap IIK, dan α4 
mengindikasikan elastisitas order barang input terhadap IIK. 
Sebagaimana IIK, series data yang digunakan untuk menghitung 
penimbang IIM juga menggunakan series data Triwulan I-2000 sampai 
dengan triwulan sebelum triwulan bersangkutan. Sebagai contoh, hasil 
penghitungan penimbang untuk Triwulan III-2005, dengan 
menggunakan data periode 2000-2005 diperoleh nilai α1 sebesar 0,220, α2 
sebesar 0,197, α3 sebesar 0,222 dan α4 sebesar 0,318. Dengan demikian 
penimbang untuk masing-masing komponen IIK adalah : 
 
a.  Order dari Dalam Negeri tiga bulan terakhir dibandingkan 3 bulan 
yang lalu sebesar 0,220. 
b. Order dari Luar Negeri tiga bulan terakhir dibandingkan 3 bulan 
yang lalu sebesar 0,197. 
c. Harga Jual tiga bulan terakhir dibandingkan 3 bulan yang lalu sebesar 
0,222. 
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d.   Order Barang Input tiga bulan terakhir dibandingkan 3 bulan yang 
lalu sebesar 0,318. 
 
Penghitungan IIM hanya dilakukan untuk perkiraan ITB yang 
dilaporkan pada Press-Release setiap triwulan. Contoh Press Release 
Triwulan III-2005 dapat dilihat pada Lampiran 1.  
 
3.1.2. Interpretasi Hasil Indeks Tendensi Bisnis 
 
Nilai Indeks Indikator Kini dan Indeks Indikator Mendatang berkisar 
antara 0 sampai dengan 200. Interpretasi masing-masing indeks adalah 
sebagai berikut : 
a. 100 < I < 200 : jumlah jawaban ”meningkat” lebih besar dari jawaban 
”menurun”. Artinya, kondisi bisnis pada triwulan berjalan meningkat 
dibanding periode triwulan sebelumnya (untuk Indeks Indikator Kini) 
atau kondisi bisnis pada triwulan mendatang meningkat dibanding 
periode triwulan berjalan (untuk Indeks Indikator Mendatang).  
b. I = 100 : Jumlah jawaban ”meningkat” dan ”menurun” seimbang. 
Artinya kondisi bisnis pada triwulan berjalan sama keadaannya 
dibanding triwulan sebelumnya (untuk Indeks Indikator Kini) atau 
kondisi bisnis pada triwulan mendatang sama dibanding periode triwulan 
berjalan (untuk Indeks Indikator Mendatang).  
c. I < 100 : Jumlah jawaban ”menurun” lebih besar dari jawaban 
”meningkat”. Artinya kondisi bisnis pada triwulan berjalan menurun 
dibanding keadaan triwulan sebelumnya (untuk Indeks Indikator Kini) 
atau kondisi bisnis pada triwulan mendatang menurun dibanding periode 
triwulan berjalan (untuk Indeks Indikator Mendatang).  
  Indeks Indikator Kini diinterpretasikan sebagai Indeks Tendensi Bisnis 
pada triwulan berjalan dan Indeks Indikator Mendatang sebagai angka 
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perkiraan Indeks Tendensi Bisnis pada triwulan mendatang. Indeks Tendensi 
Bisnis sejak Triwulan II-2002, disajikan menurut wilayah Jabotabek, Luar 
Jabotabek, dan Indeks Seluruh Indonesia. Untuk mendapatkan indeks total 
seluruh Indonesia, digunakan penimbang dari indeks Jabotabek dan Luar 
Jabotabek dengan menggunakan  jumlah perusahaan sebagai penimbang. 
3.2. Indeks Tendensi Konsumen 
 
Selain Survei Tendensi Bisnis, informasi dini mengenai keadaan dan 
perkembangan perekonomian juga dapat diketahui melalui Survei Tendensi 
Konsumen. Survei tersebut bertujuan untuk memperoleh gambaran 
mengenai situasi bisnis dan perekonomian secara umum menurut pendapat 
konsumen yang didasarkan pada persepsi konsumen mengenai kondisi bisnis 
dan perekonomian. Informasi yang dikumpulkan meliputi rencana 
pembelian beberapa komoditi kategori “normal goods” dan “luxury goods”, 
seperti daging untuk konsumsi makanan, dan komoditi seperti 
rumah/tanah, mobil, TV, komputer untuk konsumsi makanan, serta 
informasi mengenai kondisi pendapatan dan tabungan. 
 
Sebagaimana halnya dengan Indeks Tendensi Bisnis, Indeks Tendensi 
Konsumen juga terdiri dari dua jenis indeks yaitu Indeks Indikator Kini 
(Current Indicator Index) dan Indeks Indikator Mendatang (Future Indicator 
Index). Indeks Indikator Kini merupakan indeks komposit dari beberapa 
variabel yang dapat mengidentifikasi kondisi keuangan konsumen pada saat 
triwulan berjalan (saat survei) dibandingkan periode triwulan sebelumnya. 
Sedangkan Indeks Indikator Mendatang merupakan indeks komposit dari 
beberapa variabel yang dapat mengidentifikasi rencana rumahtangga untuk 
membeli barang-barang tahan lama pada periode tiga bulan mendatang. 
 
Komponen variabel Indeks Indikator Kini adalah sebagai berikut : 
 
a. Pendapatan seluruh anggota keluarga 3 (tiga) bulan terakhir. 
b. Pengaruh kenaikan harga-harga terhadap konsumsi makanan sehari-hari. 
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c. Volume konsumsi beberapa komoditi saat ini jika dibandingkan dengan 
keadaan periode 3 bulan yang lalu. 
 
Komponen variabel Indeks Indikator Mendatang adalah sebagai berikut: 
 
a. Pendapatan seluruh anggota keluarga pada periode 3 bulan yang akan 
datang. 
b. Rencana pembelian barang-barang tahan lama untuk periode 3 bulan yang 
akan datang. 
 
3.2.1.  Prosedur Penghitungan Indeks Tendensi Konsumen 
Variabel-variabel yang ditanyakan dalam Survei Tendensi Konsumen 
mempunyai 3 jenis jawaban yaitu meningkat, tetap dan menurun. Prosedur 
penghitungan Indeks Tendensi Konsumen (Indeks Indikator Kini dan Indeks 
Indikator Mendatang) masing-masing adalah sebagai berikut : 
 
a.   Pemberian skor jawaban 
Jawaban untuk variabel-variabel yang terpilih diberi skor 2 (dua) bila 
jawabannya ”meningkat atau lebih”, diberi skor 1 (satu) bila 
jawabannya ”kurang lebih sama atau tetap”, dan diberi skor 0 (nol) bila 
jawabannya ”menurun”. Untuk memperoleh Total Skor (TS), jawaban 
dari seluruh responden untuk masing-masing variabel dijumlahkan. Perlu 
dicatat, bahwa penghitungan skor untuk variabel pembelian barang 
tahan lama agak berbeda dengan penghitungan variabel konsumsi 
beberapa komoditi.  
b.   Skor jawaban variabel pembelian barang tahan lama 
Banyaknya jenis barang tahan lama yang ditanyakan pada variabel 
rencana pembelian barang tahan lama terdiri dari 10 jenis barang. Pada 
masing-masing jenis barang tersebut ditanyakan apakah responden 
berencana untuk membeli, menjual atau sudah memiliki barang tersebut 
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lebih dari 5 tahun. Adapun pemberian skor untuk variabel tersebut 
adalah sebagai berikut : 
x  menyatakan rencana jumlah pembelian barang yang dimaksud. 
y  menyatakan jumlah penjualan barang yang dimaksud. 
z  menyatakan jumlah barang yang telah dimiliki lebih dari 5 tahun.  
Skor 0, jika x = 0 dan y ≥ 1 atau x = 0 dan z ≥ 1, artinya responden 
diperkirakan kemungkinannya kecil untuk membeli suatu barang jika 
dia telah menjual atau memiliki barang tersebut lebih dari 5 tahun. 
Skor 1, jika x = 0 dan y = 0 dan z = 0, artinya jika responden belum 
membeli, menjual atau memiliki barang tersebut lebih dari 5 tahun, 
maka ia mempunyai kemungkinan untuk berencana membelinya. 
Skor 2 jika x ≥ 1, artinya responden memang telah berencana untuk 
membeli barang tersebut minimal 1 item. Setelah skor untuk masing-
masing jenis barang tahan lama diperoleh, kemudian dicari rata-ratanya 
yang selanjutnya digunakan untuk menghitung indeks kemantapan 
bisnisnya. 
c.   Skor jawaban variabel konsumsi beberapa komoditi. 
Jumlah komoditi yang dikonsumsi rumah tangga yang ditanyakan pada 
Survei Tendensi Konsumen terdiri dari 8 macam komoditi. Kepada 
responden ditanyakan volume konsumsi setiap jenis komoditi pada 
periode pencacahan dibandingkan dengan periode tiga bulan sebelumnya 
apakah sama, lebih banyak atau makin sedikit. Masing-masing komoditi 
akan diberi skor 0 jika konsumsi sekarang lebih sedikit dibandingkan 3 
bulan yang lalu, skor 1 jika volume konsumsinya tetap atau sama dan 
skor 2 jika konsumsi saat ini volumenya lebih banyak daripada 3 bulan 
yang lalu. Kemudian dari keseluruhan total skor dari tiap komoditi dicari 
rata-ratanya sebagai skor total untuk variabel tersebut. 
d.  Penghitungan Indeks Variabel. 
Selanjutnya untuk mendapatkan indeks dari setiap variabel, dihitung 
dengan menggunakan rumus Diffusion Index seperti yang digunakan oleh 
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The Conference Board (1990). Penghitungannya yaitu dengan membagi 
total skor dengan jumlah responden dikalikan 100 : 
 
                %x
n
TS
viI 100=  
dimana : 
Ivi = indeks variabel terpilih ke-i 
TS = total skor variabel ke-I dari seluruh responden 
n = jumlah responden 
 
Nilai indeks diatas besarannya berkisar antara 0 – 200. 
 Seperti pada Indeks Tendensi Bisnis, beberapa variabel pada Indeks 
Tendensi Konsumen merupakan nilai nominal, sehingga perlu dibagi 
dengan nilai inflasi untuk mendapatkan indeks riil. Variabel pembentuk 
ITK yang harus menjadi kondisi riil adalah variabel pendapatan 
rumahtangga riil sekarang (Indeks Indikator Kini) dan perkiraan 
pendapatan rumahtangga mendatang (Indeks Indikator Mendatang). 
Adapun rumus indeks riil adalah sebagai berikut 
 
100
100
×
+
=
I
IvinIvir  
dimana : 
Ivir  = indeks variabel riil  
Ivin = indeks variabel nominal 
I      = Inflasi 
 
e.  Penghitungan indeks indikator 
Penghitungan Indeks Rata-rata Tertimbang untuk masing-masing 
indikator dilakukan setelah diperoleh indeks untuk masing-masing 
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variabel yang diperoleh pada tahap d di atas. Indeks Tendensi Konsumen 
(ITK) terdiri dari Indeks Indikator Kini (IIK) dan Indeks Indikator 
Mendatang (IIM). Kedua indeks tersebut disusun secara terpisah. Masing-
masing indeks indikator tersebut merupakan indeks rata-rata tertimbang 
dari beberapa indeks variabel yang telah diperoleh pada butir d.  Adapun 
penghitungan IIK ataupun IIM diperoleh dengan menghitung jumlah 
dari hasil kali indeks variabel dengan komponen penimbangnya, yang 
dirumuskan sebagai berikut: 
 
∑
∑
=
i
ii
w
Ivxw
IIMatauIIK
)(
 
 
dimana : 
IIK = Indeks Indikator Kini. 
IIM= Indeks Indikator Mendatang. 
wi = Penimbang variabel ke i. 
Ivi = Indeks setiap variabel terpilih. 
 
f. Penentuan Penimbang. 
Seperti halnya pada ITB, penentuan penimbang dalam penghitungan 
Indeks Tendensi Konsumen (ITK) berbeda baik untuk Indeks Indikator 
Kini (IIK) maupun Indeks Indikator Mendatang (IIM). Pertimbangan-
pertimbangan yang digunakan dalam penentuan penimbang untuk 
masing-masing  IIK dan IIM adalah sebagai berikut: 
 
1).  Indeks Indikator Kini (IIK). 
 Seperti telah dijelaskan sebelumnya bahwa komponen penyusun IIK 
untuk ITK terdiri atas pendapatan seluruh anggota keluarga 3 bulan 
terakhir, pengaruh kenaikan harga-harga terhadap konsumsi makanan 
sehari-hari, serta volume konsumsi beberapa komoditi saat ini 
dibandingkan dengan periode 3 bulan yang lalu Sejak triwulan I-2004, 
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penimbang untuk ketiga komponen dihitung melalui fungsi Double Log 
sebagai berikut : 
)()()( 3210 KKLogKHLogPDKLogIIKLog αααα +++=  
dimana :  
IIK            = Indeks Indikator Kini 
 PDK          = Pendapatan seluruh anggota rumahtangga pada 
   saat ini. 
 KH            = Pengaruh kenaikan harga terhadap konsumsi 
    makanan sehari-hari 
 KK            = Konsumsi beberapa komoditi saat ini  
 0, 1, 2, 3   = Estimasi parameter fungsi double log   
 
 α1 mengindikasikan elastisitas pendapatan seluruh anggota 
rumahtangga pada saat ini terhadap IIK, α2 mengindikasikan elastisitas 
pengaruh kenaikan harga terhadap konsumsi makanan sehari-hari 
terhadap IIK, dan α3 mengindikasikan elastisitas konsumsi beberapa 
komoditi saat ini terhadap IIK. Series data yang digunakan untuk 
menghitung penimbang adalah data Triwulan I-1990 sampai dengan 
Triwulan sebelum triwulan bersangkutan. Sebagai contoh, hasil 
penghitungan penimbang untuk Triwulan III-2004, dengan 
menggunakan data periode 1990-2003 diperoleh nilai α1 sebesar 0,300, α2 
sebesar 0,300, dan α3 sebesar 0,400. Dengan demikian penimbang untuk 
masing-masing komponen IIK adalah : 
a. Pendapatan seluruh anggota rumahtangga riil pada saat ini sebesar 
0,300 
b. Pengaruh kenaikan harga terhadap konsumsi makanan sehari-hari 
sebesar 0,300 
c. Konsumsi beberapa komoditi saat ini sebesar 0,400 
 
2)  Indeks Indikator Mendatang (IIM). 
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 Komponen penyusun IIM untuk ITK terdiri atas pendapatan seluruh 
anggota keluarga 3 bulan yang akan datang dan rencana pembelian 
barang-barang tahan lama. Sejak triwulan I-2004, penimbang untuk 
ketiga komponen dihitung melalui fungsi Double Log sebagai berikut : 
)()( 210 RTHLogPDMLogIIMLog ααα ++=  
dimana :  
IIM            = Indeks Indikator Mendatang 
 PDM          = Pendapatan seluruh anggota rumahtangga pada 
   triwulan mendatang. 
 RTH            = Rencana pembelian barang-barang tahan lama 
 0, 1, 2        = Estimasi parameter fungsi double log  
  
 α1 mengindikasikan elastisitas pendapatan seluruh anggota 
rumahtangga pada triwulan mendatang terhadap IIK dan α2 
mengindikasikan elastisitas rencana pembelian barang-barang tahan lama 
terhadap IIK. Sebagaimana IIK, series data yang digunakan untuk 
menghitung penimbang IIM juga menggunakan series data Triwulan I-
1990 sampai dengan triwulan sebelum triwulan bersangkutan. Sebagai 
contoh, hasil penghitungan penimbang untuk Triwulan III-2005, dengan 
menggunakan data periode 1990-2003 diperoleh nilai α1 sebesar 0,730, dan 
α2 sebesar 0,270. Dengan demikian penimbang untuk masing-masing 
komponen IIK adalah : 
a. Pendapatan seluruh anggota rumahtangga pada triwulan mendatang 
sebesar 0,730 
b. Rencana pembelian barang-barang tahan lama sebesar 0,270 
 
Penghitungan IIM hanya dilakukan untuk perkiraan ITB yang 
dilaporkan pada Press-Release setiap triwulan. Contoh Press Release 
Triwulan III-2005 dapat dilihat pada Lampiran 1. 
 
3.2.2. Interpretasi Hasil Indeks Tendensi Konsumen. 
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a.  Indeks Indikator Kini 
• 100 < I < 200 : jumlah jawaban ”meningkat” lebih besar dari jawaban 
”menurun” artinya kondisi perekonomian pada triwulan berjalan 
meningkat dibanding periode triwulan sebelumnya. 
• I = 100 : jumlah jawaban ”meningkat” dan ”menurun” adalah 
seimbang, artinya kondisi perekonomian pada triwulan berjalan 
hampir sama dengan triwulan sebelumnya. 
• I < 100 : jumlah jawaban ”menurun” lebih besar dari jawaban 
”meningkat”, artinya kondisi perekonomian pada triwulan berjalan 
menurun dibanding keadaan triwulan sebelumnya. 
b.   Indeks Indikator Mendatang. 
• 100 < I < 200 : jumlah jawaban ”meningkat” lebih besar dari jawaban 
”menurun”, artinya para konsumen optimis bahwa kondisi 
perekonomian pada triwulan mendatang sangat meningkat jika 
dibandingkan dengan triwulan berjalan. 
• I = 100 : jumlah jawaban ”meningkat” dan ”menurun” adalah 
seimbang, artinya para konsumen beranggapan bahwa kondisi 
perekonomian pada triwulan mendatang hampir sama dengan periode 
triwulan berjalan. 
• I < 100 : jumlah jawaban ”menurun” lebih besar dari jawaban 
”meningkat”, artinya para konsumen beranggapan bahwa kondisi 
perekonomian pada triwulan mendatang akan menurun dibanding 
keadaan triwulan berjalan. 
Indeks Indikator Kini diinterpretasikan sebagai Indeks Tendensi 
Konsumen pada triwulan berjalan dan Indeks Indikator Mendatang sebagai 
angka perkiraan Indeks Tendensi Konsumen pada triwulan mendatang. 
Sebagai contoh, Survei Tendensi Konsumen yang dilakukan pada Triwulan 
III-2005 menghasilkan IIK sebesar 93,20 dan IIM sebesar 90,00. Hal ini 
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BAB IV. 
HASIL PENGHITUNGAN INDEKS TENDENSI BISNIS DAN 
INDEKS TENDENSI KONSUMEN 
 
 
4.1. Indeks Tendensi Bisnis 
 
4.1.1 Profil Responden Perusahaan 
 
Sebagaimana telah dijelaskan sebelumnya, Indeks Tendensi Bisnis dihitung  
berdasarkan hasil Survei Tendensi Bisnis. BPS sejak tahun 1995. Pada 
periode 1995-1997 cakupan sampel hanya meliputi sektor industri 
pengolahan dengan wilayah pencacahan di Jakarta, Bogor, Tangerang, Bekasi 
(Jabotabek), namun sejak tahun 1998 cakupan sampel diperluas menjadi 
perusahaan sedang dan besar di seluruh sektor kecuali pertanian. Jumlah 
sampel yang digunakan sekitar 250 perusahaan. Sejak Triwulan II-2002, BPS 
bekerjasama dengan Bank Indonesia (BI) unatuk memperbesar jumlah 
sampel menjadi sekitar 1100 perusahaan yang tersebar di Jabotabek dan 
beberapa kota besar di propinsi lainnya. Sejak tahun 2005 jumlah sampel 
ditambah lagi menjadi sekitar 1700 perusahaan setiap triwulan, dengan 
sebaran 300 perusahaan di Jabotabek dan 1400 perusahaan di luar Jabotabek. 
 
Bila dilihat menurut lapangan usahanya, sebaran sampel relatif sama setiap 
triwulannya, dengan rincian persentase jumlah perusahaan sebagai berikut: 
sekitar 30 persen sektor industri, 10 persen sektor konstruksi, 13 persen 
sektor perdagangan, dan 47 persen merupakan sektor lainnya yaitu sektor 
listrik, gas & air; transportasi dan komunikasi, lembaga keuangan, sektor 
jasa perusahaan dan jasa-jasa lainnya. Persentase jumlah perusahaan menurut 
lapangan usaha disajikan pada Tabel 4.1.  
 
Dalam Survei Tendensi Bisnis ini sasaran sampel adalah perusahaan besar 
dan sedang. Khusus untuk sektor industri pengolahan batasan industri besar 
dan sedang adalah perusahaan dengan jumlah tenaga kerja minimal 20 orang, 
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sedangkan untuk sektor lainnya adalah perusahaan berbadan hukum (PT, 
CV, dsb). Distribusi sampel menurut jumlah tenaga kerja tetap disajikan 
pada Tabel 4.2. Dari tabel tersebut terlihat bahwa sebaran jumlah tenaga 
kerja tetap menurut wilayah berbeda antara Jabotabek dan Luar Jabotabek. 
Untuk wilayah Jabotabek, sebagian besar sampel mempunyai tenaga kerja 
lebih dari 500 orang. Sementara di luar Jabotabek didominasi oleh 
perusahaan dengan tenaga kerja dibawah 20 orang. Secara keseluruhan 
(Jabotabek dan luar Jabotabek) sebaran sampel didominasi oleh perusahaan 
dengan tenaga kerja dibawah 20 orang dengan persentase lebih dari 30 
persen, sementara perusahaan dengan jumlah tenaga kerja diatas 500 orang 
hanya sekitar 15 persen dari seluruh sampel.  
 
 
Tabel 4.1. Persentase Jumlah Responden Survei Tendensi Bisnis  
Menurut Sektor Triwulan I-2005 s/d Triwulan III-2005 
 
I-2005 II-2005 III-2005 
Sektor Jabo-
tabek 
Luar 
Jabo-
tabek 
Indo-
nesia 
Jabo-
tabek 
Luar 
Jabo-
tabek 
Indo-
nesia 
Jabo-
tabek 
Luar 
Jabo-
tabek 
Indo-
nesia 
                  
Industri 40,7 28,5 30,6 30,5 28,1 28,5 32,7 25,9 27,2 
Konstruksi 13,8 9,0 9,8 11,1 9,8 10,0 12,9 10,2 10,7 
Perdagangan 5,9 14,2 12,8 12,2 14,6 14,2 11,6 12,8 12,6 
Lainnya 39,7 48,48 46,8 46,2 47,5 47,3 42,9 51,1 49,5 
                 
Total  100,0 100,0 100,0 100,0 100,0 100,0 100,0 100,0 100,0 
     Sumber: Diolah dari Survei Tendensi Bisnis Triw I-2005 s.d Triw III-2005. 
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Tabel 4.2. Persentase Jumlah Responden Survei Tendensi Bisnis Menurut  
Jumlah Tenaga Kerja Tetap Triwulan I-2005 s/d III-2005 
 
I-2005 II-2005 III-2005 
Jumlah 
tenaga  
kerja tetap 
Jabo-
tabek 
Luar 
Jabo-
tabek 
Indo-
nesia 
Jabo-
tabek 
Luar 
Jabo-
tabek 
Indo-
nesia 
Jabo-
tabek 
Luar 
Jabo-
tabek 
Indo-
nesia 
                  
< 20 13,5 43,6 38,5 10,1 34,9 31,0 12,2 35,8 31,3 
20 – 99 11,8 31,6 28,3 16,9 33,2 30,7 13,3 32,7 29,0 
100 – 299 18,3 13,7 14,4 28,8 17,0 18,8 28,9 17,2 19,4 
300 – 499 11,8 3,4 4,8 14,8 5,0 6,5 12,9 4,8 6,3 
> 500 44,6 7,8 14,8 29,5 10,0 13,0 32,7 9,6 14,0 
           
Total 100,0 100,0 100,0 100,0 100,0 100,0 100,0 100,0 100,0 
         Sumber: Diolah dari Survei Tendensi Bisnis Triw I-2005 s.d Triw III-2005. 
 
 
   Sebaran sampel STB selama tahun 2005 menurut jumlah tenaga kerja 
tetap dan lapangan usaha disajikan pada Tabel 4.3.a. s.d Tabel 4.3.c. Dari 
tabel  tersebut terlihat distribusi sampel menurut jumlah tenaga kerja 
tetap berbeda antara sektor industri pengolahan dan sektor lainnya. Di 
sektor industri pengolahan, distribusi sampel didominasi oleh perusahaan 
dengan jumlah tenaga kerja diatas 500 orang yaitu sekitar 30 persennya, 
sementara di sektor lainnya didominasi oleh perusahaan dengan jumlah 
tenaga kerja dibawah 20 orang. Hal ini dipercaya karena sektor industri 
pengolahan menyerap tenaga kerja yang cukup besar dibandingkan sektor 
lainnya. Pada sektor kontruksi, meskipun sektor ini menyerap tenaga 
kerja yang cukup besar, tetapi sebagian besar tenaga kerjanya merupakan 
tenaga kerja tidak tetap.   
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Tabel 4.3.a. Persentase Jumlah Responden Survei Tendensi Bisnis Menurut  
Jumlah Tenaga Kerja Tetap dan Lapangan Usaha Triwulan I-2005 
 
Jumlah tenaga 
kerja tetap 
Industri Konstruksi Perdagangan Lainnya Total 
           
< 20 22,9 53,0 53,9 41,4 38,5 
20 – 99 22,7 20,2 28,8 33,4 28,3 
100 – 299 17,0 7,1 10,1 15,5 14,4 
300 – 499 8,0 2,4 3,2 3,7 4,8 
> 500 29,4 17,3 4,1 6,0 14,0 
       
Total 100,0 100,0 100,0 100,0 100,0 
            Sumber: Diolah dari Survei Tendensi Bisnis Triwulan I-2005 
 
 
Tabel 4.3.b. Persentase Jumlah Responden Survei Tendensi Bisnis Menurut  
Jumlah Karyawan Tetap dan Lapangan Usaha Triwulan II-2005 
 
Jumlah tenaga 
kerja tetap 
Industri Konstruksi Perdagangan Lainnya Total 
           
< 20 18,7 43,9 43,4 32,0 31,0 
20 – 99 21,6 30,6 31,6 35,9 30,7 
100 – 299 20,5 14,4 15,2 19,8 18,8 
300 – 499 11,7 4,4 3,9 4,6 6,5 
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> 500 27,5 6,7 5,9 7,8 13,0 
       
Total 100,0 100,0 100,0 100,0 100,0 
            Sumber: Diolah dari Survei Tendensi Bisnis Triwulan II-2005 
 
Tabel 4.3.c. Persentase Jumlah Responden Survei Tendensi Bisnis 
Jumlah Karyawan Tetap dan Lapangan Usaha Triwulan III-2005 
 
Jumlah tenaga 
kerja tetap 
Industri Konstruksi Perdagangan Lainnya Total 
< 20 15,6 39,6 46,4 34,0 31,2 
20 – 99 20,4 29,3 31,8 32,7 28,9 
100 – 299 21,4 17,7 12,5 20,5 19,4 
300 – 499 10,3 6,1 4,2 5,0 6,5 
> 500 32,2 7,3 5,2 7,9 14,1 
       
Total 100,0 100,0 100,0 100,0 100,0 
             Sumber: Diolah dari Survei Tendensi Bisnis Triwulan III-2005 
 
 
4.1.2 Indeks Tendensi Bisnis Tahun 2002 s/d 2005. 
 
Hasil penghitungan Indeks Tendensi Bisnis (ITB) tahun 2002-2005 disajikan 
pada Tabel 4.4. Selama tahun 2002 (Triwulan I-2002 sampai dengan 
Triwulan IV-2002) nilai ITB selalu dalam level optimis baik di Jabotabek 
maupun luar Jabotabek. Hal ini ditunjukkan dengan nilai indeks yang 
berada diatas angka 100. Hal ini berarti bahwa pengusaha mempunyai 
persepsi yang baik mengenai kondisi bisnis selama tahun 2002. Namun pada 
triwulan selanjutnya yaitu Triwulan I-2003, ITB turun dibawah 100 yang 
berarti pengusaha cenderung pesimis terhadap kondisi bisnis pada triwulan 
ini. Namun semenjak Triwulan II-2003 hingga Triwulan IV-2004 nilai ITB 
selalu menunjukkan angka diatas 100. 
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 Seperti telah dijelaskan sebelumnya bahwa sejak Triwulan II-2002 
penghitungan ITB juga dilakukan untuk luar Jabotabek. Pada Triwulan II-
2002 sampai dengan Triwulan IV-2002 pengusaha, baik di Jabotabek maupun 
di luar Jabotabek, masih optimis dengan kondisi perekonomian meskipun 
dengan kecenderungan optimisme yang menurun. Hal ini terlihat dari nilai 
ITB yang pada Triwulan II-2002 masih diatas angka 110 menurun menjadi 
hampir mendekati 100 pada triwulan IV-2002 baik itu di Jabotabek maupun 
luar Jabotabek. 
 
 Tahun 2003 diawali dengan sikap sedikit pesimis kalangan pebisnis terhadap 
perekonomian. Hal ini terlihat dari angka ITB Triwulan I-2003 dibawah 100 
baik di Jabotabek maupun di Luar Jabotabek. Pesimisme pengusaha diduga 
akibat dari peristiwa bom Bali yang terjadi pada akhir tahun 2002. Namun 
pesimisme pengusaha tersebut tidak berlangsung lama karena pada periode 
berikutnya yaitu yang dimulai pada Triwulan II-2003 kondisi bisnis kembali 
menunjukkan perbaikan. Perbaikan kondisi bisnis ini berlanjut terus pada 
Triwulan III-2003 dengan nilai indeks untuk Indonesia sebesar 111,41 atau 
meningkat dibanding dengan triwulan sebelumnya yang sebesar 105,16. Pada 
Triwulan IV-2003 indeks masih tetap diatas 100 yaitu 114,13 yang berarti 
kondisi bisnis tetap menunjukkan optimisme bahkan dengan magnitude 
yang meningkat. 
  
 Pada Triwulan I-2004, ITB kembali menunjukkan level yang menurun 
dibanding triwulan sebelumnya meskipun masih tetap berada pada posisi 
diatas 100. Penurunan tingkat optimisme pengusaha diduga disebabkan oleh 
sikap kekhawatiran pengusaha akan kondisi keamanan menjelang Pemilu 
pada tahun 2004. Penurunan tingkat optimisme pada Triwulan I-2004 ini 
terjadi baik di Jabotabek maupun luar Jabotabek. Pada triwulan-triwulan 
selanjutnya pada tahun 2004, angka ITB terutama di luar Jabotabek 
cenderung lebih berfluktuasi dimana ITB tertinggi tercatat pada Triwulan II-
2004 sebesar 111,7. Untuk Jabotabek selama tahun 2004 ITB cenderung 
meningkat terus hingga mencapai 120,68 pada Triwulan IV. Sementara itu 
untuk Indonesia angka ITB yang tertinggi tercatat pada Triwulan IV-2004 
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sebesar 115,03. Peningkatan ITB di Indonesia ini terlihat lebih banyak 
dipengaruhi oleh situasi bisnis di Jabotabek. Hal ini terlihat dengan angka 
ITB di Jabotabek yang terlihat lebih tinggi dibanding dengan angka ITB 
untuk luar Jabotabek. 
 
Pada kondisi normal, nilai ITB triwulan IV selalu menunjukkan nilai indeks 
tertinggi dibanding triwulan lainnya pada tahun yang sama. Hal ini dapat 
disebabkan oleh tingkat konsumsi masyarakat yang meningkat pada 
triwulan tersebut karena bertepatan dengan hari raya Idul Fitri, Natal, dan 
Tahun Baru sehingga produktifitas perusahaan meningkat seperti sektor 
perdagangan, transportasi, dan lain-lain. Namun demikian, pada tahun 2002 
dan 2005 hal tersebut tidak terjadi. Seperti diketahui, pada Triwulan IV-2002 
terjadi  bom Bali yang tentunya mempengaruhi kondisi bisnis, sementara 
pada tahun 2005 terjadi kenaikan harga minyak dunia yang cukup signifikan 
yang memaksa pemerintah Indonesia mengeluarkan kebijaksanaan penarikan 
subsidi BBM sehingga harga BBM dalam negeri meningkat sangat tajam. 
Kenaikan pertama pada awal April 2005 sebesar 30 persen belum 
berpengaruh pada kondisi bisnis Triwulan II-2005. Hal ini ditunjukkan 
dengan nilai ITB masih diatas 100 yaitu 106,3 yang berarti pengusaha masih 
optimis. Demikian pula pada Triwulan III-2005 pengusaha masih tetap 
optimis dengan indeks sebesar 105,7. Dilihat dari besaran indeks terlihat 
bahwa tingkat optimisme pengusaha mulai menurun dari Triwulan II-2005 
ke Triwulan III-2005. Kebijaksanaan kenaikan harga BBM kedua pada awal 
Oktober 2005 yang mencapai 90 persen, sangat mempengaruhi perkiraan 
kondisi bisnis pada Triwulan IV-2005. Berdasarkan perkiraan angka ITB 
Triwulan IV-2005 menunjukkan bahwa kondisi bisnis triwulan IV-2005 akan 
ada dibawah 100 yang berarti pengusaha pesimis terhadap kondisi bisnis 
pada triwulan tersebut. Hal ini terjadi baik di wilayah Jabotabek maupun 
Luar Jabotabek. Hal ini diakibatkan kenaikan harga pada semua barang dan 
jasa, yang mengakibatkan biaya produksi meningkat, selain tingkat 
konsumsi masyarakat juga sangat menurun. 
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Gambar 4.1. Perkembangan Indeks Tendensi Bisnis (ITB) 
Triwulan II-2002 s/d Triwulan III-2005 dan Perkiraan ITB 
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Tabel 4.4. Indeks Tendensi Bisnis (ITB) Triwulan I-2002 s/d III-2005  
dan Perkiraan Triwulan IV-2005 
 
ITB 
Tahun Triwulan 
Jabotabek 
Luar 
Jabotabek 
Indonesia 
(1) (2) (3) (4) (5) 
I 100,03 - - 
II 119,86 112,07 113,38 
III 114,24 107,57 108,77 
2002 
IV 100,11 102,86 102,37 
I 99,63 94,22 95,78 
II 111,55 102,73 105,16 
III 116,33 110,21 111,41 
2003 
IV 125,23 111,67 114,13 
I 107,01 101,23 104,35 
II 115,48 111,70 113,74 
III 117,45 110,21 114,12 
2004 
IV 120,68 108,40 115,03 
I 101,02   96,46   98,93 
II 104,63 108,29 106,31 
III 103,69 106,32 105,70 
2005 
IV*)   98,14   98,64   98,57 
     Sumber: Diolah dari Survei Tendensi Bisnis. 
Catatan: *) Angka Triwulan IV-2005 merupakan angka perkiraan 
 berdasarkan Indeks Indikator mendatang. 
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4.1.3  ITB Triwulan I-2005 s/d IV-2005 Menurut Komponennya. 
 
Seperti dijelaskan pada Bab Metodologi, Indeks Tendensi Bisnis (ITB) 
merupakan komposit dari beberapa variabel. Hasil penghitungan ITB 
menurut variabel pembentuknya dari Triwulan I-2005 s/d III-2005 dan 
perkiraan ITB Triwulan IV-2005 disajikan pada Tabel 4.5 dan Tabel 4.6 
dibawah ini. Untuk wilayah Jabotabek optimisme pengusaha terhadap 
kondisi bisnis dari Triwulan I-2005 s/d III-2005, sangat dipengaruhi oleh 
peningkatan pendapatan usaha dan kapasitas produksi/usaha, sementara 
variabel tenaga kerja dan jam kerja terutama pada triwulan I-2005 terlihat 
memberikan kontribusi yang negatif terhadap ITB. 
 
Pada Triwulan I-2005 ITB Indonesia tercatat dibawah 100 yaitu 98,93. 
Kondisi ini banyak dikontribusi oleh perusahaan-perusahaan di luar 
Jabotabek yang mencatat ITB sebesar 96,46. Bila dilihat komponen-
komponen pembentuk indeksnya, turunnya indeks tersebut banyak 
dipengaruhi oleh pesimisme pengusaha atas pendapatan usaha dan jumlah 
tenaga kerja/jam kerja. Keadaan ini terjadi di luar Jabotabek maupun 
Indonesia secara keseluruhan. 
 
Apabila kita bandingkan ITB Jabotabek dan luar Jabotabek selama tahun 
2005, hingga Triwulan III-2005 pengusaha di Jabotabek selalu menunjukkan 
optimisme terhadap kondisi bisnis. Hal ini ditunjukkan dengan nilai ITB 
yang selalu berada diatas 100. Namun tidak demikian halnya dengan 
pengusaha di luar Jabotabek, dimana pada Triwulan I-2005 menunjukkan 
pesimisme namun pada triwulan selanjutnya nilai ITB di luar Jabotabek 
menunjukkan tingkat optimisme bahkan optimismenya melampaui 
pengusaha di Jabotabek.  
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Tabel 4.5. Indeks Tendensi Bisnis menurut Variabel Pembentuknya  
Triwulan I-2005 s/d III-2005 
 
Variabel I-2005 II-2005 III-2005 
        
Jabotabek 101,02 104,63 103,62 
Pendapatan Usaha 103,99 111,87 106,07 
Penggunaan Kapasitas Produksi 106,36 109,95 103,58 
Jumlah tenaker, jam kerja & upah 
kerja 
  97,88 95,53 102,51 
    
Luar Jabotabek   96,46 108,29 106,33 
Pendapatan Usaha 91,58 115,91 114,07 
Penggunaan Kapasitas Produksi 102,73 118,19 112,61 
Jumlah tenaker, jam kerja & upah 
kerja 
96,62 101,49 100,68 
    
Indonesia 98,93 106,31 104,86 
Pendapatan Usaha 98,28 113,73 109,75 
Penggunaan Kapasitas Produksi 104,69 113,74 107,73 
Jumlah tenaker, jam kerja & upah 
kerja 
97,30 100,43 101,67 
   Sumber: Diolah dari Survei Tendensi Bisnis Triw I-2005 s.d Triw III-2005. 
 
 
Perkiraan ITB Triwulan IV-2005 baik di Jabotabek maupun Luar Jabotabek 
menunjukkan angka dibawah 100, yang berarti pengusaha menunjukkan 
sikap yang pesimis tarhadap kondisi bisnis pada triwulan tersebut. 
Pesimisme tersebut dipengaruhi oleh hampir semua variabel kecuali harga 
jual riil. Seluruh variabel kecuali variabel harga jual riil menunjukkan angka 
dibawah 100 baik di Jabotabek maupun luar Jabotabek (Tabel 4.6). 
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Perkiraan ITB Triwulan IV-2005 ini dihitung dari Indeks Indikator 
Mendatang Triwulan III-2005.   
 
 
ht
tp
://w
ww
.b
ps
.g
o.
id
Bab IV. Hasil Penghitungan Indeks Tendensi Bisnis dan Konsumen  
Indeks Tendensi Bisnis & Indeks Tendensi Konsumen 2005    
 
39
Tabel 4.6. Perkiraan Indeks Tendensi Bisnis Triwulan IV-2005 
Menurut Variabel Pembentuknya 
 
Variabel Jabotabek 
Luar 
Jabotabek 
Indonesia 
     
Urder dari dalam negeri riil 98,21 95,64 96,37 
Order dari luar negeri riil 99,12 95,77 96,88 
Harga jual riil 107,51 108,10 107,96 
Order barang input riil 90,95 95,89 94,60 
    
Indeks Komposit 98,14 98,64 98,57 
 Sumber: Diolah dari Survei Tendensi Bisnis Triw III-2005. 
 
 
4.2 Indeks Tendensi Konsumen 
 
4.2.1 Indeks Tendensi Konsumen Tahun 2002 s/d 2005. 
 
Hasil penghitungan Indeks Tendensi Konsumen (ITK) tahun 2002-2005 
disajikan pada Tabel 4.7. Selama periode 2002-2004, ITK selalu 
menunjukkan optimisme konsumen terhadap kondisi ekonomi meskipun 
dengan level yang berbeda setiap triwulannya. Pada tahun 2002 dan 2003, 
besaran ITK selalu mengalami peningkatan setiap triwulannya untuk tahun 
yang sama dimana optimisme tertinggi biasanya terjadi pada triwulan 
keempat. Hal ini dimungkinkan terjadi karena tingkat konsumsi masyarakat 
pada triwulan keempat biasanya meningkat karena bertepatan dengan hari 
raya Idul Fitri, Natal, dan akhir tahun. Sementara itu, pada triwulan pertama 
kondisi ekonomi konsumen selalu menurun dibandingkan dengan triwulan 
keempat tahun sebelumnya. Hal ini dapat disebabkan karena  pada triwulan 
pertama konsumen baru saja melewati hari raya yang terjadi pada setiap 
triwulan keempat. Pada triwulan IV kondisi konsumsi cenderung meningkat 
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sehingga akan meningkatkan nilai indeks, namun pada triwulan berikutnya 
karena konsumsi menurun, mengakibatkan angka indeks juga menurun. 
Tidak seperti tahun-tahun sebelumnya, pada tahun 2004, justru nilai ITK 
terendah terjadi pada triwulan keempat dan yang tertinggi terjadi pada 
triwulan ketiga. ITK Triwulan IV-2004 tercatat sebesar 109,96 dan pada 
Triwulan III-2004 sebesar 120,22.   
 
Pada Tabel 4.7 juga disajikan hasil penghitungan ITK sepanjang tahun 2005. 
Dari hasil penghitungan tersebut terlihat bahwa selama tahun 2005, 
konsumen menunjukkan sikap yang pesimis terhadap perekonomian 
dibandingkan pada tahun-tahun sebelumnya. Hal ini terlihat dari angka ITK 
yang menunjukkan angka dibawah 100 pada setiap triwulan sepanjang tahun 
2005. Pada Triwulan I-2005,  ITK tercatat sebesar 96,72 dan selanjutnya pada 
Triwulan II-2005 ITK meningkat menjadi 98,68. Hal ini berarti meskipun 
pada Triwulan II-2004 perekonomian konsumen masih menunjukkan sikap 
yang pesimis namun tingkat pesimismenya menurun. 
 
Pesimisme konsumen terhadap perekonomian bisa jadi disebabkan karena 
kenaikan harga BBM. Seperti diketahui selama tahun 2005 pemerintah telah 
dua kali menaikkan harga Bahan Bakar Minyak (BBM). Yang pertama terjadi 
pada awal bulan Maret yang tentunya akan mempengaruhi tingkat konsumsi 
rumahtangga pada triwulan dua dan tiga tahun 2005. Demikian pula 
kenaikan BBM kedua yang mencapai 90 persen pada awal Oktober, juga 
sangat mempengaruhi nilai ITK Triwulan IV-2005 yang diperkirakan akan 
mencapai angka 90,00.  
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Tabel 4.7.  Indeks Tendensi Konsumen (ITK) Triwulan I-2002 s/d  
Triwulan III-2005 dan Perkiraan ITK Triwulan IV-2005 
 
 
Tahun Triwulan ITK 
(1) (2) (3) 
I 113,75 
II 116,65 
III 119,96 
2002 
IV 120,28 
I 105,87 
II 117,28 
III 114,17 
2003 
IV 121,73 
I 115,20 
II 112,30 
III 120,22 
2004 
IV 109,96 
I   96,72 
II   98,68 
III   93,20 
2005 
IV*)   90,00 
Sumber: Diolah dari Survei Tendensi Konsumen  
Catatan: *) Triwulan IV-2005 merupakan angka perkiraan berdasarkan 
                 Indeks Indikator Mendatang. 
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Gambar 3.2 Indeks Tendensi Konsumen (ITK) Triwulan II-
2002 s/d III-2005 dan Perkiraan ITK Triwulan IV-2005
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4.2.2.Indeks Tendensi Konsumen Tahun 2005 Menurut Komponennya. 
 
Dari hasil penghitungan ITK, kondisi perekonomian selama periode 2005 
disikapi secara pesimis oleh konsumen/rumahtangga. Hal ini terlihat dari 
nilai ITK selama tahun 2005 yang dibawah 100 untuk setiap triwulannya. 
Apabila dilihat berdasarkan komponennya, pesimisme konsumen ini lebih 
banyak diakibatkan oleh penurunan tingkat konsumsi beberapa komoditi 
(Tabel 4.8). Dari Tabel 4.8 dapat dilihat secara lengkap pengaruh masing-
masing variabel pembentuk ITK selama tahun 2005 terhadap indeks 
kompositnya. Sejak Triwulan I-2005, nilai ITK selalu dibawah 100 dan 
paling rendah terjadi pada perkiraan ITK Triwulan IV-2005 sebesar 90,0. 
Tercatat ITK pada triwulan I-2005 sebesar 96,72, meningkat menjadi 98,68 
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pada triwulan II-2005. Namun meskipun nilai indeksnya meningkat tetapi 
besarannya masih dalam level yang pesimis. 
  
Sementara itu variabel pendapatan rumahtangga dan pengaruh inflasi 
terhadap konsumsi beberapa komoditi mempunyai pengaruh yang terbalik 
terhadap ITK yang ditunjukkan dengan indeksnya yang diatas 100. Indeks 
difusi dari kedua variabel ini selalu menunjukkan pola yang sama dengan 
peningkatan maupun penurunan nilai indeks kompositnya. Dari ketiga 
komponen variabel ITK hanya variabel tingkat konsumsi saja yang dibawah 
100, tetapi sangat berpengaruh terhadap besarnya indeks. 
  
 
Tabel 4.8. Indeks Tendensi Konsumen menurut Variabel 
Pembentuknya Triwulan I s/d Triwulan III-2005 
 
Variabel I-2005 II-2005 III-2005 
Pendapatan rumahtangga 
Pengaruh inflasi terhadap 
konsumsi rumahtangga 
Tingkat konsumsi beberapa 
komoditi 
 
120,66 
 
 
110,26 
 
 
  68,62 
 
125,68 
 
 
117,07 
 
 
  64,63 
 
115,46 
 
 
105,62 
 
 
  67,18 
Indeks Komposit   96,72   98,68   93,20 
Sumber: Diolah dari Survei Tendensi Konsumen Triw. I-2005 s.d. Triw III-2005. 
 
 
Sementara itu, perkiraan indeks pada Triwulan IV-2005 yang dihitung 
berdasarkan Indeks Indikator Mendatang menunjukkan sikap konsumen 
yang pesimis terhadap perekonomian. Hal ini ditunjukkan dengan nilai 
Indeks Indikator Mendatang sebesar 90,0. Rendahnya indeks ini sangat 
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dipengaruhi oleh rencana pembelian barang-barang tahan lama yang hanya 
mencapai angka indeks 59,35. Hasil ITK Triwulan IV-2005 berdasarkan 
variabelnya disajikan pada Tabel 4.9.. 
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Tabel 4.9. Perkiraan Indeks Tendensi Konsumen Triwulan IV-2005  
Menurut Variabel Pembentuknya 
 
Variabel IV-2005 
Pendapatan riil mendatang 
Rencana pembelian barang-barang tahan lama 
(televisi, lemari es, mesin cuci, meubel, CD/VCD/ 
DVD Player, Sepeda motor, AC, microwave, dan 
komputer) 
 
101,32 
 
  59,35 
 
 
  
Indeks Komposit   90,00 
Sumber: Diolah dari Survei Tendensi Konsumen Triw. III-2005. 
 
 
4.3 Indeks Tendensi Bisnis, Indeks Tendensi Konsumen, dan Indikator 
Ekonomi Makro Lainnya. 
 
Tabel 4.10 menyajikan ITB, ITK  serta indikator makro lainnya. Dari tabel 
tersebut terlihat Produk Domestik Bruto (PDB) pada tahun 2005 
menunjukkan pertumbuhan yang positif setiap triwulannya, namun ITB 
menunjukkan angka dibawah 100 pada Triwulan I-2005 dan menurunnya 
derajat optimisme pada Triwulan III-2005 dibanding Triwulan II-2005. 
Dilain pihak, ketika pertumbuhan ekonomi meningkat ternyata konsumen 
rumah tangga menunjukkan sikap pesimisme. Hal ini ditunjukkan dengan 
nilai ITK yang selalu dibawah 100 sepanjang tahun 2005. Situasi ini 
diperkirakan menjadi lebih buruk lagi pada Triwulan IV-2005 yang 
diakibatkan oleh kenaikan harga BBM. 
 
Apabila PDB menunjukkan pertumbuhan positif, tidak demikian dengan 
indikator ekonomi makro lainnya. Nilai tukar rupiah cenderung melemah 
dari Rp. 9.480 pada Triwulan I-2005 menjadi Rp. 10.310 pada Triwulan III-
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2005 namun pada bulan Oktober dan November mulai menunjukkan 
penguatan kembali. Demikian pula dengan  inflasi yang menunjukkan angka 
diatas 3,19 persen pada Triwulan I-2005 menurun menjadi 1,05 pada 
Triwulan II-2005 dan kembali meningkat pada Triwulan III-2005 menjadi 
1,33 persen. 
Kenaikan BBM pada awal Oktober 2005, telah melambungkan inflasi 
menjadi 8,70 persen pada bulan Oktober 2005. Kenaikan harga ini 
mengakibatkan sikap pesimis baik dari pengusaha maupun dari konsumen 
terhadap kondisi perekonomian pada Triwulan IV-2005. Pemerintah juga 
mengantisipasi inflasi yang tinggi dengan meningkatkan suku bunga Bank 
Indonesia, untuk menstabilkan peredaran uang di pasar. Tercatat pada 
Triwulan I-2005 SBI mencapai 7,43 persen, meningkat menjadi 8,25 persen 
pada triwulan II-2005, bahkan pada bulan November 2005, SBI mencapai 
12,25%. 
 
 
 
Tabel 4.10. Tabel Indeks Tendensi Bisnis, Indeks Tendensi Konsumen  
dan Beberapa Indikator Makro Lainnya, Tahun 2005 
 
Triwulan 
Indeks 
Tendensi 
Bisnis 
Indeks  
Tendensi 
Konsumen
Produk 
Domestik 
Bruto 
(triliun rupiah)
Inflasi 
(%) 
Suku 
Bunga 
Bank 
Indonesia 
(%) 
Kurs 
Rupiah 
terhadap 
US$ (Rp) 
I-2005   98,93 96,72 2,84 3,19 7,43   9.480 
II-2005 106,31 98,68 1,30 1,05 8,25   9.713 
III-2005 104,86 93,20 2,87 1,33 10,00 10.310 
Oktober 2005 - - - 8,70 11,00 10.090 
November 2005 - - - 1,31 12,25 10.035 
IV-2004*)   98,57 90,00 - - - - 
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                                                               Rahasia 
 
Perhatian : 
1. Tujuan survei ini adalah untuk memperoleh indikasi umum mengenai kondisi perusahaan dan bisnis menurut persepsi 
pengusaha pada bidang yang bersangkutan. 
2. Hasil survei ini akan digunakan untuk bahan penyusunan Indikator komposit tendensi bisnis yang sangat bermanfaat bagi 
pemerintah maupun dunia usaha. 
3. Informasi yang diberikan hanya untuk keperluan statistik dan hasil analisis dilakukan secara gabungan, sehingga informasi 
setiap perusahaan dijamin kerahasiaannya. 
4. Kewajiban memberikan keterangan dan kerahasiaan data yang diberikan dijamin oleh Undang-Undang Nomor 16 Tahun 1997 
tentang Statistik. 
5.     Survei ini tidak ada hubungannya dengan pajak, dan tidak dipungut biaya. 
 
 
SURVEI TENDENSI BISNIS 
Industri Pengolahan dan Pertambangan 
Triwulan III – 2005 ( Juli – September  2005 ) 
DIREKTORAT ANALISIS STATISTIK 
BADAN PUSAT STATISTIK 
Gedung 6 Lantai 4, Jl. DR Sutomo no 6-8 – Jakarta 10010 
Telp. 3841195, 3810291 ps 6311, 3841424 (langsung) 
Faximile :  3841424, 3841545, 3857046 
Email : dretno@mailhost.bps.go.id 
 
       ……………………,…………………………..  2005 
                             Responden 
 
 
 
 
             (………………………………………….) 
           Tanda tangan dan cap perusahaan 
I. INFORMASI UMUM  
1.     Nama Perusahaan : 
2.     Alamat Lengkap Perusahaan : 
3.     Status Perusahaan :      PMA     PMDN   Non PMA/PMDN 
        (beri tanda cek (√) pada kotak pilihan) 
4. Nama Responden yang menjawab : 
5.  Jabatan : 
6.      Nomor  telepon : 
7. Nomor faximile : 
8.  Alamat email : 
9. Produk utama yang dihasilkan : 
 (Tulis selengkap-lengkapnya) 
10. Jumlah pekerja/karyawan tetap         : 
 
< 20     -1                20 – 99       -2                  100 – 299      -3                       300 – 499          -4                        > 500         -5 
11. Jumlah pekerja/karyawan tidak tetap : 
 
        < 20     -1                  20 – 99       -2                   100 – 299       -3                      300 – 499          -4                        > 500         -5 
12. a. Persentase dari pendapatan usaha yang berasal dari luar negeri selama triwulan ini : 
  
           Tidak ada      -1                        Ada        -2 
         b. Jika ada pendapatan usaha yang berasal dari luar negeri, sebutkan berapa persen pendapatan usaha tersebut 
           ……………….. persen 
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II. KEGIATAN USAHA 
Produksi 
1.  Volume produksi perusahaan selama tiga bulan terakhir (Juli-September 2005) dibanding tiga bulan 
sebelumnya (April-Juni 2005) : 
Meningkat    -1 
Tetap           -2 
Menurun       -3 
 2.  Jika volume produksi perusahaan meningkat/menurun, apakah penyebab utamanya ? sebutkan : 
…………………………………………………………………………………………………………………………………………….. 
……………………………………………………………………………………………………………………………………………..  
3.  Ekspektasi volume produksi perusahaan selama tiga bulan mendatang (Oktober-Desember 2005) dibanding 
tiga bulan terakhir (Juli-September 2005) : 
Meningkat    -1 
Tetap           -2 
Menurun       -3 
4.  Jika volume produksi perusahaan meningkat/menurun, apakah penyebab utamanya ? sebutkan : 
…………………………………………………………………………………………………………………………………………….. 
……………………………………………………………………………………………………………………………………………..  
5.  Persentase penggunaan kapasitas produksi pada triwulan terakhir (Juli-September 2005) :  
 ….…….………  persen 
 
……….. persen 
 
6. Penggunaan kapasitas produksi di perusahaan selama tiga bulan terakhir (Juli-September 2005) dibanding tiga 
bulan sebelumnya (April-Juni 2005) : 
Meningkat    -1 
Tetap           -2 
Menurun       -3 
7.  Faktor-faktor yang membatasi kemampuan perusahaan untuk meningkatkan produksi. Pilihlah yang dianggap paling penting 
(boleh lebih dari satu jawaban) : 
Tidak ada -1 
Kurangnya permintaan dalam negeri -2 
Kurangnya permintaan dari luar negeri -3 
Persaingan dengan barang impor sejenis -4 
Terbatasnya tenaga kerja -5 
Terbatasnya tenaga kerja trampil -6 
Kurangnya peralatan produksi yang memadai -7 
 
Terbatasnya barang setengah jadi -8  
Terbatasnya bahan baku -9  
Terbatasnya bahan bakar -10 
Masalah keuangan  -11 
(contoh: kekurangan modal, masalah kredit)  
Peraturan di bidang ekonomi yang tidak jelas -12 
Situasi ekonomi yang tidak pasti -13 
Lainnya ( Sebutkan : ……….…………………) -14 
8. Pendapatan usaha/omset perusahaan selama tiga bulan terakhir (Juli-September 2005) dibanding tiga bulan 
sebelumnya (April-Juni 2005) 
Meningkat    -1 
Tetap           -2 
Menurun       -3 
9. Rata-rata jam kerja perhari di perusahaan selama tiga bulan terakhir (Juli-September 2005)  dibanding tiga 
bulan sebelumnya (April-Juni 2005) : 
Meningkat    -1 
Tetap           -2 
Menurun       -3 
10. Jumlah karyawan di perusahaan selama tiga bulan terakhir (Juli-September 2005) dibanding tiga bulan 
sebelumnya (April-Juni 2005) : 
Meningkat    -1 
Tetap           -2 
Menurun       -3 
11. Ekspektasi jumlah karyawan di perusahaan untuk tiga bulan mendatang (Oktober-Desember 2005) 
dibandingkan tiga bulan terakhir (Juli-September 2005) : 
Meningkat    -1 
Tetap           -2 
Menurun       -3 
Pesanan & Persediaan 
12. Volume pesanan yang diterima perusahaan selama tiga bulan terakhir (Juli-September 2005) dibanding 
biasanya :  
(Apabila penjualan perusahaan tidak berdasarkan pesanan dapat diperkirakan dari tingkat permintaan) 
 Diatas normal     -1 
 Normal              -2 
 Dibawah normal -3 
  
ht
tp
://w
ww
.b
ps
.g
o.
id
 53 
  
13. Volume pesanan yang diterima perusahaan dari luar negeri selama tiga bulan terakhir (Juli-September 2005) 
dibanding biasanya 
Diatas normal 
Normal 
Dibawah normal 
14.  Volume pesanan yang diterima perusahaan dari dalam negeri pada tiga bulan terakhir (Juli-September 
2005) dibanding tiga bulan sebelumnya (April-Juni 2005) : 
( Apabila penjualan perusahaan tidak berdasarkan pesanan dapat diperkirakan dari tingkat permintaan ) 
Meningkat 
Tetap 
Menurun 
15.  Volume pesanan yang diterima perusahaan dari luar negeri pada tiga bulan terakhir (Juli-September 2005) 
dibanding tiga bulan sebelumnya (April-Juni 2005) : 
  ( Apabila penjualan perusahaan tidak berdasarkan pesanan dapat diperkirakan dari tingkat permintaan ) 
 
Meningkat 
Tetap 
Menurun 
 
II. KEGIATAN USAHA (Lanjutan) 
16. Volume pesanan barang input (misalnya : suku cadang, bahan baku) oleh perusahaan anda selama tiga 
bulan terakhir (Juli-September 2005) dibanding tiga bulan sebelumnya (April-Juni 2005)  
Meningkat 
Tetap 
Menurun 
17. Volume persediaan barang jadi selama tiga bulan terakhir ini (Juli-September 2005) dibanding biasanya : 
Diatas normal 
Normal 
Dibawah 
normal 
Harga Jual 
18. Rata-rata harga jual produk perusahaan selama tiga bulan terakhir (Juli-September 2005) dibanding tiga 
bulan sebelumnya (April-Juni 2005) :  
Meningkat 
Tetap 
Menurun 
19. Jika rata-rata harga jual produk pada perusahaan anda meningkat/menurun, apakah penyebab utamanya ?, sebutkan 
      ………………………………………………………………………………………………………………………………………………. 
      ………………………………………………………………………………………………………………………………………………. 
20.  Ekspektasi rata-rata harga jual produk perusahaan pada tiga bulan mendatang (Oktober-Desember 2005) 
dibanding tiga bulan terakhir (Juli-September 2005) : 
Meningkat 
Tetap 
Menurun 
21. Jika rata-rata harga jual produk pada perusahaan anda meningkat/menurun, apakah penyebab utamanya ?, sebutkan 
      ………………………………………………………………………………………………………………………………………………. 
      ………………………………………………………………………………………………………………………………………………. 
Keuangan dan Kredit 
22.  Kondisi keuangan perusahaan selama tiga bulan terakhir (Juli-September 2005) : 
Baik 
Cukup 
Buruk 
23. Akses kredit untuk perusahaan selama tiga bulan terakhir (Juli-September 2005) : 
Mudah 
Biasa saja 
Sulit 
24. Sebutkan masalah yang dihadapi dalam memperoleh kredit : 
1.   Persyaratan kredit terlalu rumit 
2.   Suku bunga kredit tinggi 
3. Kebijakan Bank 
4.     Lainnya (sebutkan ……………………………) 
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Situasi Bisnis 
25. Situasi bisnis perusahaan selama tiga bulan terakhir (Juli-September 2005) dibanding biasanya  
Baik 
Cukup 
Buruk 
26. Ekspektasi situasi bisnis perusahaan selama enam bulan mendatang (April-September 2005)  
Lebih baik 
Sama 
Lebih buruk 
Perkiraan Inflasi 
27. Berdasarkan perkembangan harga-harga secara umum yang terjadi pada periode (Juli-September 2005), menurut 
Bapak/Ibu berapa persen perkiraan inflasi yang akan terjadi pada tahun 2005 ? 
      (Sebagai informasi inflasi tahun 2005 sebesar 10,03 persen) 
                    
persen 
Tingkat Kepercayaan Terhadap Perbankan 
28.  Bagaimana tingkat kepercayaan Bapak/Ibu terhadap perbankan dalam negeri pada saat ini ? 
Sangat percaya 
Percaya 
Kurang 
percaya 
Tidak percaya 
29.  Sebutkan alasan jawaban Bapak/Ibu ? 
…………………………………………………………………………………………………………………………………………. 
…………………………………………………………………………………………………………………………………………. 
30. Bagaimana tingkat kepercayaan Bapak/Ibu terhadap perbankan dalam negeri enam bulan yang akan datang 
(Oktober 2005 – Maret 2003) ? 
Sangat percaya 
Percaya 
Kurang 
percaya 
Tidak percaya 
TERIMA KASIH ATAS PERHATIAN, PARTISIPASI DAN KERJASAMA BAPAK/IBU DALAM SURVEI INI 
Mohon dikembalikan sebelum tanggal 25 Oktober 2005 ke Direktorat Analisis Statistik 
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Rahasia 
 
Perhatian : 
 
5. Tujuan survei ini adalah untuk memperoleh indikasi umum mengenai kondisi perusahaan dan bisnis menurut persepsi 
pengusaha pada bidang yang bersangkutan. 
6. Hasil survei ini akan digunakan untuk bahan penyusunan Indikator komposit tendensi bisnis yang sangat bermanfaat bagi 
pemerintah maupun dunia usaha. 
7. Informasi yang diberikan hanya untuk keperluan statistik dan hasil analisis dilakukan secara gabungan, sehingga informasi 
setiap perusahaan dijamin kerahasiaannya. 
8. Kewajiban memberikan keterangan dan kerahasiaan data yang diberikan dijamin oleh Undang-Undang Nomor 16 Tahun 1997 
tentang Statistik. 
5.     Survei ini tidak ada hubungannya dengan pajak, dan tidak dipungut biaya. 
 
 
SURVEI TENDENSI BISNIS 
Konstruksi 
Triwulan III – 2005 ( Juli - September 2005 ) 
DIREKTORAT ANALISIS STATISTIK  
BADAN PUSAT STATISTIK 
Gedung 6 Lantai 4, Jl. DR Sutomo no 6-8 – Jakarta 10010 
Telp. 3841195, 3810291 ps 4411, 3841424 (langsung) 
Faximile :  3841424, 3841545, 3857046 
Email : dretno@mailhost.bps.go.id 
I. KETERANGAN UMUM PERUSAHAAN 
1.     Nama Perusahaan : 
2.     Alamat Lengkap Perusahaan : 
3.      Status Perusahaan :      PMA     PMDN  Non PMA/PMDN 
         (beri tanda cek (√) pada kotak pilihan) 
4. Nama Responden yang menjawab : 
5.  Jabatan : 
6.     Nomor  telepon : 
7. Nomor faximile : 
8.  Alamat email : 
9. Produk utama yang dihasilkan : 
 (Tulis selengkap-lengkapnya) 
13. Jumlah pekerja/karyawan tetap         : 
 
< 20            -1           20 – 99       -2               100 – 299      -3                    300 – 499                  -4          > 500         -5 
14. Jumlah pekerja/karyawan tidak tetap : 
 
        < 20             -1            20 – 99       -2                100 – 299       -3                  300 – 499                  -4           > 500         -5 
15. a. Persentase dari pendapatan usaha yang berasal dari luar negeri selama triwulan ini : 
  
           Tidak ada      -1                        Ada        -2 
       b. Jika ada pendapatan usaha yang berasal dari luar negeri, sebutkan berapa persen pendapatan usaha tersebut 
           ……………….. persen 
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II. KONDISI DAN PROSPEK PERUSAHAAN 
Produksi 
1.  Nilai realisasi kontrak/pendapatan usaha/penjualan bangunan perusahaan selama tiga bulan 
terakhir (Juli-September 2005) dibanding tiga bulan sebelumnya (April-Juni 2005) : 
Meningkat -1 
Tetap -2 
Menurun -3 
 2.  Jika nilai realisasi kontrak/pendapatan usaha/penjualan bangunan meningkat/menurun, apakah penyebab utamanya ? sebutkan :       
………………………………………………………………………………………………………………………………….. 
              ………………………………………….………………………………………………………………………………………..  
3.  Nilai realisasi kontrak/pendapatan usaha/penjualan bangunan perusahaan selama tiga bulan 
mendatang (Oktober-Desember 2005) dibanding tiga bulan terakhir (Juli-September 2005) : 
Meningkat -1 
Tetap -2 
Menurun -3 
 4.  Jika nilai realisasi kontrak/pendapatan usaha/penjualan bangunan meningkat/menurun, apakah penyebab utamanya ? sebutkan :       
………………………………………………………………………………………………………………………………….. 
              ………………………………………….………………………………………………………………………………………..  
5. Kapasitas teknis (jumlah dan kualitas perlengkapan) perusahaan pada tiga bulan terakhir (Juli-
September 2005) sehubungan dengan ekspektasi permintaan pada 12 bulan mendatang :  
Lebih memadai -1 
Memadai -2 
Tidak memadai -3 
6. Penggunaan kapasitas teknis perusahaan selama tiga bulan terakhir (Juli-September 2005) dibanding 
tiga bulan sebelumnya (April-Juni 2005) : 
Meningkat -1 
Tetap -2 
Menurun -3 
Aktivitas Bisnis 
7.  Volume aktivitas bisnis perusahaan selama tiga bulan terakhir (Juli-September 2005) dibanding tiga 
bulan sebelumnya (April-Juni 2005) : 
Meningkat -1 
Tetap -2 
Menurun -3 
8.  Faktor-faktor yang membatasi kemampuan perusahaan untuk meningkatkan produksi. Pilihlah yang dianggap paling penting 
(boleh lebih dari satu jawaban) : 
Tidak ada  -1 
Tingkat permintaan  -2 
Keadaan cuaca  -3 
Biaya bahan baku/material  -4 
Biaya tenaga kerja  -5 
Biaya finansial -6 
Akses kredit ke Bank -7 
Terbatasnya tenaga trampil -8 
Kurangnya peralatan yang memadai -9 
Terbatasnya bahan baku/material -10 
Persaingan dalam sektor yang sama -11 
Lainnya ( Sebutkan : ……….…………………) -12 
9.   Dengan kondisi jam kerja normal, berapa waktu operasi kerja yang terjamin (dalam jumlah bulan) 
untuk pekerjaan yang sedang ditangani dan pekerjaan yang sudah diterima dalam kontrak :  
……………..  bulan 
Meningkat -1 
Tetap -2 
Menurun -3 
10. Rata-rata jam kerja perhari di perusahaan selama tiga bulan terakhir (Juli-September 2005) 
dibanding tiga bulan sebelumnya (April-Juni 2005) : 
Meningkat -1 
Tetap -2 
Menurun -3 
Karyawan 
11. Jumlah karyawan di perusahaan selama tiga bulan terakhir (Juli-September 2005) dibanding tiga 
bulan sebelumnya (April-Juni 2005) : 
Meningkat -1 
Tetap -2 
Menurun -3 
12. Ekspektasi jumlah karyawan di perusahaan untuk tiga bulan mendatang (Oktober-Desember 
2005) dibandingkan tiga bulan terakhir (Juli-September 2005) : 
Meningkat -1 
Tetap -2 
Menurun -3 
  
ht
tp
://w
ww
.b
ps
.g
o.
id
 57 
 
Pesanan & Persediaan 
13. Volume kontrak/total order pekerjaan selama tiga bulan terakhir (Juli-September 2005) dibanding 
biasanya :  
Diatas normal -1 
Normal -2 
Dibawah normal -3 
14. Volume kontrak/total order pekerjaan selama tiga bulan terakhir (Juli-September 2005) dibanding 
tiga bulan sebelumnya (April-Juni 2005) : 
Meningkat -1 
Tetap -2 
Menurun -3 
II. KEGIATAN USAHA (Lanjutan) 
15. Ekspektasi mengenai volume kontrak/order pekerjaan tiga bulan mendatang (Oktober-Desember 
2005) dibanding tiga bulan terakhir (Juli-September 2005) 
Meningkat -1 
Tetap -2 
Menurun -3 
16. Volume pesanan barang input selama tiga bulan terakhir (Juli-September 2005) dibanding tiga 
bulan sebelumnya (April-Juni 2005) : 
Meningkat -1 
Tetap -2 
Menurun -3 
Harga Jual 
17. Rata-rata harga borongan (misalnya m2, km) selama tiga bulan terakhir (Juli-September 2005) 
dibanding tiga bulan sebelumnya (April-Juni 2005) :  
Meningkat -1 
Tetap -2 
Menurun -3 
18. Jika rata-rata harga borongan meningkat/menurun, apakah penyebab utamanya ?, sebutkan 
      ………………………………………………………………………………………………………………………………………………. 
      ………………………………………………………………………………………………………………………………………………. 
19.  Ekspektasi rata-rata harga borongan (misalnya m2, km) pada tiga bulan mendatang (Oktober-
Desember 2005) dibanding tiga bulan terakhir (Juli-September 2005) : 
Meningkat -1 
Tetap -2 
Menurun -3 
20. Jika rata-rata harga borongan meningkat/menurun, apakah penyebab utamanya ?, sebutkan 
      ………………………………………………………………………………………………………………………………………………. 
      ………………………………………………………………………………………………………………………………………………. 
Keuangan dan Kredit 
21.  Kondisi keuangan perusahaan selama tiga bulan terakhir (Juli-September 2005) : 
Baik -1 
Cukup -2 
Buruk -3 
22. Akses kredit untuk perusahaan selama tiga bulan terakhir (Juli-September 2005) : 
Mudah -1 
Biasa saja -2 
Sulit -3 
23. Sebutkan masalah yang dihadapi dalam memperoleh kredit : 
4.   Persyaratan kredit terlalu rumit 
5.   Suku bunga kredit tinggi 
6. Kebijakan Bank 
4.     Lainnya (sebutkan ……………………………) 
Perkiraan Inflasi 
24. Berdasarkan perkembangan harga-harga secara umum yang terjadi pada periode (Juli-September 2005), 
menurut Bapak/Ibu berapa persen perkiraan inflasi yang akan terjadi pada tahun 2005 ? 
(Sebagai informasi inflasi tahun 2005 adalah 10,03 persen) 
                  Persen 
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Bab III. Metodologi Penghitungan Indeks Tendensi Bisnis dan Konsumen  
Indeks Tendensi Bisnis & Indeks Tendensi Konsumen 2005    
 
27
berarti bahwa Indeks Tendensi Konsumen untuk Triwulan III-2005 adalah 
sebesar 93,20 dan perkiraan Indeks Tendensi Konsumen untuk Triwulan IV-
2005 adalah sebesar 90,00. 
 
Dalam aplikasinya, Indeks Indikator Kini dan Mendatang digunakan 
bersamaan dalam menganalisis keadaan konsumen pada triwulan berjalan dan 
prospeknya pada triwulan mendatang berdasarkan persepsi konsumen. Hasil 
Survei Tendensi Konsumen juga dianalisis bersamaan dengan bagaimana 
kondisi bisnis pada triwulan berjalan dan prospeknya pada triwulan mendatang 
berdasarkan persepsi para pengusaha. 
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Tingkat Kepercayaan Terhadap Perbankan 
25.  Bagaimana tingkat kepercayaan Bapak/Ibu terhadap perbankan dalam negeri pada saat ini ? 
Sangat percaya -1 
Percaya -2 
Kurang percaya -3 
Tidak percaya -4 
26.  Sebutkan alasan jawaban Bapak/Ibu ? 
…………………………………………………………………………………………………………………………………………. 
…………………………………………………………………………………………………………………………………………. 
27. Bagaimana tingkat kepercayaan Bapak/Ibu terhadap perbankan dalam negeri enam bulan yang akan 
datang (Oktober 2005 – Maret 2005) ? 
Sangat percaya -1 
Percaya -2 
Kurang percaya -3 
Tidak percaya -4 
TERIMA KASIH ATAS PERHATIAN, PARTISIPASI DAN KERJASAMA BAPAK/IBU DALAM SURVEI INI 
Mohon dikembalikan sebelum tanggal 25 Oktober 2005 ke Direktorat Analisis Statistik 
 
 
 
 
     …………………, ………………………2005 
                          Responden 
 
 
 
 
 
            ( ………………………………….. ) 
         Tanda Tangan dan Cap Perusahaan 
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Rahasia 
 
Perhatian : 
 
9. Tujuan survei ini adalah untuk memperoleh indikasi umum mengenai kondisi perusahaan dan bisnis menurut persepsi 
pengusaha pada bidang yang bersangkutan. 
10. Hasil survei ini akan digunakan untuk bahan penyusunan Indikator komposit tendensi bisnis yang sangat bermanfaat bagi 
pemerintah maupun dunia usaha. 
11. Informasi yang diberikan hanya untuk keperluan statistik dan hasil analisis dilakukan secara gabungan, sehingga informasi 
setiap perusahaan dijamin kerahasiaannya. 
12. Kewajiban memberikan keterangan dan kerahasiaan data yang diberikan dijamin oleh Undang-Undang Nomor 16 Tahun 1997 
tentang Statistik. 
5.     Survei ini tidak ada hubungannya dengan pajak, dan tidak dipungut biaya. 
 
 
SURVEI TENDENSI BISNIS 
Perdagangan 
(Perdagangan Besar dan Perdagangan Eceran) 
Triwulan III – 2005 ( Juli - September 2005 ) 
DIREKTORAT ANALISIS STATISTIK  
BADAN PUSAT STATISTIK 
Gedung 6 Lantai 4, Jl. DR Sutomo no 6-8 – Jakarta 10010 
Telp. 3841195, 3810291 ps 6311, 3841424 (langsung) 
Faximile :  3841424, 3841545, 3857046 
Email : dretno@mailhost.bps.go.id 
I. KETERANGAN UMUM PERUSAHAAN 
1.     Nama Perusahaan : 
2.     Alamat Lengkap Perusahaan : 
3.      Status Perusahaan :      PMA     PMDN  Non PMA/PMDN 
         (beri tanda cek (√) pada kotak pilihan) 
4. Nama Responden yang menjawab : 
5.  Jabatan : 
6.     Nomor  telepon : 
7. Nomor faximile : 
8.  Alamat email  : 
9. Produk utama yang dihasilkan  : 
 (Tulis selengkap-lengkapnya) 
16. Jumlah pekerja/karyawan tetap        : 
< 20       -1                20 – 99       -2           100 – 299        -3             300 – 499          -4                   > 500         -5 
17. Jumlah pekerja/karyawan tidak tetap : 
        < 20          -1                20 – 99       -2           100 – 299       -3              300 – 499          -4                 
> 500         -5 
18. a. Persentase dari pendapatan usaha yang berasal dari luar negeri selama triwulan ini : 
  
           Tidak ada      -1                        Ada        -2 
       b. Jika ada pendapatan usaha yang berasal dari luar negeri, sebutkan berapa persen pendapatan usaha tersebut 
           ……………….. persen 
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II. KONDISI DAN PROSPEK PERUSAHAAN 
Nilai penjualan/Pendapatan usaha 
1.  Nilai penjualan/pendapatan usaha/omset perusahaan selama tiga bulan terakhir (Juli-September 
2005) dibanding tiga bulan sebelumnya (April-Juni 2005) : 
Meningkat -1 
Tetap -2 
Menurun -3 
 2.  Jika nilai penjualan/pendapatan usaha/omset meningkat/menurun, apakah penyebab utamanya ? sebutkan : 
…………………………………………………………………………………………………………………………………………….. 
……………………………………………………………………………………………………………………………………………..  
3.  Ekspektasi nilai penjualan/pendapatan usaha/omset perusahaan pada tiga bulan mendatang 
(Oktober-Desember 2005) dibanding tiga bulan terakhir (Juli-September 2005) : 
Meningkat -1 
Tetap -2 
Menurun -3 
4.  Jika nilai penjualan/pendapatan usaha/omset meningkat/menurun, apakah penyebab utamanya ? sebutkan : 
…………………………………………………………………………………………………………………………………………….. 
……………………………………………………………………………………………………………………………………………..  
Kapasitas, Daya Saing & Aktivitas Bisnis 
5.  Penggunaan kapasitas usaha (penjualan, jaringan distribusi) perusahaan selama tiga bulan terakhir 
(Juli-September 2005) dibanding tiga bulan sebelumnya (April-Juni 2005) : 
Meningkat -1 
Tetap -2 
Menurun -3 
6.  Daya saing perusahaan pada sektor yang sama selama tiga bulan terakhir (Juli-September 2005) 
dibanding tiga bulan sebelumnya (April-Juni 2005) 
Meningkat -1 
Tetap -2 
Menurun -3 
7.  Faktor-faktor yang membatasi kemampuan perusahaan untuk meningkatkan aktivitas bisnis. Pilihlah yang dianggap paling 
penting (boleh lebih dari satu jawaban) : 
Tidak ada  -1 
Kurangnya permintaan  -2 
Kurangnya pasokan  -3 
Biaya tenaga kerja  -4 
Biaya finansial  -5 
 
Akses kredit ke Bank -6 
Penurunan pangsa pasar -7 
Kapasitas penyimpanan -8 
Persaingan pada sektor yang sama  -9 
Lainnya ( Sebutkan : ……….…………………) -10 
8. Rata-rata jam kerja perhari di perusahaan selama tiga bulan terakhir (Juli-September 2005)  
dibanding tiga bulan sebelumnya (April-Juni 2005) : 
Meningkat -1 
Tetap -2 
Menurun -3 
Karyawan 
9. Jumlah karyawan di perusahaan selama tiga bulan terakhir (Juli-September 2005) dibanding tiga 
bulan sebelumnya (April-Juni 2005) : 
Meningkat -1 
Tetap -2 
Menurun -3 
10.Jumlah karyawan di perusahaan untuk tiga bulan mendatang (Oktober-Desember 2005) 
dibandingkan tiga bulan terakhir (Juli-September 2005) : 
Meningkat -1 
Tetap -2 
Menurun -3 
Pesanan & Persediaan 
11.  Volume pesanan yang diterima perusahaan dari dalam negeri pada tiga bulan terakhir (Juli-
September 2005) dibanding tiga bulan sebelumnya (April-Juni 2005) : 
Meningkat -1 
Tetap -2 
Menurun -3 
12.  Volume pesanan yang diterima perusahaan dari luar negeri pada tiga bulan terakhir (Juli-September 
2005) dibanding tiga bulan sebelumnya (April-Juni 2005) : 
Meningkat -1 
Tetap -2 
Menurun -3 
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13.  Volume pesanan ke pemasok selama tiga bulan terakhir (Juli-September 2005) dibanding tiga bulan 
sebelumnya (April-Juni 2005) 
Meningkat -1 
Tetap -2 
Menurun -3 
14.  Ekspektasi mengenai volume pesanan ke pemasok selama tiga bulan yang akan datang (Oktober-
Desember 2005) dibanding tiga bulan terakhir (Juli-September 2005) : 
Meningkat -1 
Tetap -2 
Menurun -3 
15.  Volume persediaan barang pada perusahaan selama tiga bulan terakhir (Juli-September 2005) 
dibanding biasanya : 
Diatas normal -1 
Normal -2 
Dibawah normal -3 
Harga Jual 
16. Rata-rata harga jual produk perusahaan selama tiga bulan terakhir (Juli-September 2005) dibanding 
tiga bulan sebelumnya (April-Juni 2005) :  
Meningkat -1 
Tetap -2 
Menurun -3 
17. Jika rata-rata harga jual produk pada perusahaan anda meningkat/menurun, apakah penyebab utamanya ?, sebutkan 
      ………………………………………………………………………………………………………………………………………………. 
      ………………………………………………………………………………………………………………………………………………. 
18.  Ekspektasi rata-rata harga jual produk perusahaan pada tiga bulan mendatang (Oktober-
Desember 2005) dibanding tiga bulan terakhir (Juli-September 2005) : 
Meningkat -1 
Tetap -2 
Menurun -3 
19. Jika rata-rata harga jual produk pada perusahaan anda meningkat/menurun, apakah penyebab utamanya ?, sebutkan 
      ………………………………………………………………………………………………………………………………………………. 
      ………………………………………………………………………………………………………………………………………………. 
Keuangan dan Akses Kredit 
20.  Kondisi keuangan perusahaan selama tiga bulan terakhir (Juli-September 2005) : 
Baik -1 
Cukup -2 
Buruk -3 
21. Akses kredit untuk perusahaan selama tiga bulan terakhir (Juli-September 2005) : 
Mudah -1 
Biasa saja -2 
Sulit -3 
22. Sebutkan masalah yang dihadapi dalam memperoleh kredit : 
Persyaratan kredit terlalu rumit -1 
Suku bunga kredit tinggi -2 
Kebijakan Bank        -3 
Lainnya (sebutkan ……………………………)     -4 
Situasi Bisnis 
23. Situasi bisnis perusahaan selama tiga bulan terakhir (Juli-September 2005) dibanding biasanya  
Baik -1 
Cukup -2 
Buruk -3 
24. Ekspektasi situasi bisnis perusahaan selama enam bulan mendatang (Oktober 2005 – Maret 2005) 
Lebih baik -1 
Sama -2 
Lebih buruk -3 
Perkiraan Inflasi 
25. Berdasarkan perkembangan harga-harga secara umum yang terjadi pada periode (Juli-September 2005), 
menurut Bapak/Ibu berapa persen perkiraan inflasi yang akan terjadi pada tahun 2005 ? 
      Sebagai informasi inflasi tahun 2005 sebesar 10,03 persen 
                   persen 
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Tingkat Kepercayaan Terhadap Perbankan 
26.  Bagaimana tingkat kepercayaan Bapak/Ibu terhadap perbankan dalam negeri pada saat ini ? 
Sangat percaya -1 
Percaya -2 
Kurang percaya -3 
Tidak percaya -4 
27.  Sebutkan alasan jawaban Bapak/Ibu ? 
…………………………………………………………………………………………………………………………………………. 
…………………………………………………………………………………………………………………………………………. 
28. Bagaimana tingkat kepercayaan Bapak/Ibu terhadap perbankan dalam negeri enam bulan yang akan 
datang (Oktober 2005 – Maret 2005) ? 
Sangat percaya -1 
Percaya -2 
Kurang percaya -3 
Tidak percaya -4 
TERIMA KASIH ATAS PERHATIAN, PARTISIPASI DAN KERJASAMA BAPAK/IBU DALAM SURVEI INI 
Mohon dikembalikan sebelum tanggal 25 Oktober 2005 ke Direktorat Analisis Statistik 
 
   
 
                   …………………., ……………………….. 2005 
        Responden 
 
 
 
 
                                                                                                                   ( ………………………………………… ) 
                                                                                                                  Tanda tangan dan Cap Perusahaan 
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Rahasia 
 
Perhatian : 
 
13. Tujuan survei ini adalah untuk memperoleh indikasi umum mengenai kondisi perusahaan dan bisnis menurut persepsi pengusaha 
pada bidang yang bersangkutan. 
14. Hasil survei ini akan digunakan untuk bahan penyusunan Indikator komposit tendensi bisnis yang sangat bermanfaat bagi 
pemerintah maupun dunia usaha. 
15. Informasi yang diberikan hanya untuk keperluan statistik dan hasil analisis dilakukan secara gabungan, sehingga informasi setiap 
perusahaan dijamin kerahasiaannya. 
16. Kewajiban memberikan keterangan dan kerahasiaan data yang diberikan dijamin oleh Undang-Undang Nomor 16 Tahun 1997 
tentang Statistik. 
5.     Survei ini tidak ada hubungannya dengan pajak, dan tidak dipungut biaya. 
 
 
SURVEI TENDENSI BISNIS 
Lain-lain 
Triwulan III – 2005 ( Juli - Desember 2005 ) 
DIREKTORAT ANALISIS STATISTIK  
BADAN PUSAT STATISTIK 
Gedung 6 Lantai 4, Jl. DR Sutomo no 6-8 – Jakarta 10010 
Telp. 3841195, 3810291 ps 6311, 3841424 (langsung) 
Faximile :  3841424, 3841545, 3857046 
Email : dretno@mailhost.bps.go.id 
 
I. KETERANGAN UMUM PERUSAHAAN 
1.     Nama Perusahaan : 
2.     Alamat Lengkap Perusahaan : 
3.      Status Perusahaan :      PMA     PMDN  Non PMA/PMDN 
         (beri tanda cek (√) pada kotak pilihan) 
4. Nama Responden yang menjawab : 
5.  Jabatan : 
6.     Nomor  telepon : 
7. Nomor faximile : 
8.  Alamat email : 
9. Produk utama yang dihasilkan : 
 (Tulis selengkap-lengkapnya) 
19. Jumlah pekerja/karyawan tetap         : 
 
< 20         -1              20 – 99       -2             100 – 299      -3               300 – 499          -4                   > 500         -5 
20. Jumlah pekerja/karyawan tidak tetap : 
 
        < 20             -1            20 – 99        -2             100 – 299       -3              300 – 499          -4                  > 500         -5 
21. a. Persentase dari pendapatan usaha yang berasal dari luar negeri selama triwulan ini : 
  
           Tidak ada      -1                        Ada        -2 
       b. Jika ada pendapatan usaha yang berasal dari luar negeri, sebutkan berapa persen pendapatan usaha tersebut 
           ……………….. persen 
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II. KONDISI DAN PROSPEK PERUSAHAAN 
Nilai penjualan/Pendapatan usaha 
1.  Nilai pendapatan operasional/pendapatan usaha perusahaan selama tiga bulan terakhir (Juli-
September 2005) dibanding tiga bulan sebelumnya (April-Juni 2005) : 
Meningkat -1 
Tetap -2 
Menurun -3 
 2.  Jika pendapatan operasional/pendapatan usaha meningkat/menurun, apakah penyebab utamanya ? sebutkan : 
…………………………………………………………………………………………………………………………………………….. 
……………………………………………………………………………………………………………………………………………..  
3.  Nilai pendapatan operasional/pendapatan usaha perusahaan pada tiga bulan mendatang (Oktober-
Desember 2005) dibanding tiga bulan terakhir (Juli-September 2005) : 
Meningkat -1 
Tetap -2 
Menurun -3 
4.  Jika volume produksi perusahaan meningkat/menurun, apakah penyebab utamanya ? sebutkan : 
…………………………………………………………………………………………………………………………………………….. 
……………………………………………………………………………………………………………………………………………..  
Kapasitas & Aktivitas Bisnis 
5.  Penggunaan kapasitas usaha/layanan perusahaan selama tiga bulan terakhir (Juli-September 2005) 
dibanding tiga bulan sebelumnya (April-Juni 2005) : 
Meningkat -1 
Tetap -2 
Menurun -3 
6.  Faktor-faktor yang membatasi kemampuan perusahaan untuk meningkatkan aktivitas bisnis saat ini.  
Pilihlah yang dianggap paling penting (boleh lebih dari satu jawaban) : 
Tidak ada  -1 
Kurangnya permintaan  -2 
Kurangnya pasokan  -3 
Biaya tenaga kerja  -4 
Biaya finansial (seperti bunga pinjaman) -5 
 
Akses kredit ke Bank -6 
Masalah Keuangan (spt kekurangan modal, kredit) -7 
Persaingan pada sektor yang sama  -8 
Lainnya ( Sebutkan : ……….…………………) -9 
 
7. Rata-rata jam kerja perhari di perusahaan selama tiga bulan terakhir (Juli-September 2005)  dibanding 
tiga bulan sebelumnya (April-Juni 2005) : 
Meningkat -1 
Tetap -2 
Menurun -3 
Karyawan 
8.  Jumlah karyawan di perusahaan selama tiga bulan terakhir (Juli-September 2005) dibanding tiga bulan 
sebelumnya (April-Juni 2005) : 
Meningkat -1 
Tetap -2 
Menurun -3 
9.  Ekspektasi jumlah karyawan di perusahaan untuk tiga bulan mendatang (Oktober-Desember 2005) 
dibandingkan tiga bulan terakhir (Juli-September 2005) : 
Meningkat -1 
Tetap -2 
Menurun -3 
Pesanan & Persediaan 
10.  Volume permintaan produk/jasa perusahaan selama tiga bulan terakhir (Juli-September 2005) 
dibanding tiga bulan sebelumnya (April-Juni 2005) 
Meningkat -1 
Tetap -2 
Menurun -3 
11.  Ekspektasi mengenai volume permintaan selama tiga bulan mendatang (Oktober-Desember 2005) 
dibanding tiga bulan terakhir (Juli-September 2005) : 
Meningkat -1 
Tetap -2 
Menurun -3 
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Harga Jual 
12. Harga jual produk selama tiga bulan terakhir (Juli-September 2005) dibanding tiga bulan sebelumnya 
(April-Juni 2005) :  
Meningkat -1 
Tetap -2 
Menurun -3 
13. Jika harga jual produk meningkat/menurun, apakah penyebab utamanya ?, sebutkan 
      ………………………………………………………………………………………………………………………………………………. 
      ………………………………………………………………………………………………………………………………………………. 
14.  Ekspektasi harga jual produk pada tiga bulan mendatang (Oktober-Desember 2005) dibanding tiga 
bulan terakhir (Juli-September 2005) : 
Meningkat -1 
Tetap -2 
Menurun -3 
15. Jika harga jual produk meningkat/menurun, apakah penyebab utamanya ?, sebutkan 
      ………………………………………………………………………………………………………………………………………………. 
      ………………………………………………………………………………………………………………………………………………. 
II. KEGIATAN USAHA (Lanjutan) 
Situasi Keuangan dan Akses Kredit 
16.  Situasi keuangan perusahaan selama tiga bulan terakhir (Juli-September 2005) : 
Baik -1 
Cukup -2 
Buruk -3 
17. Akses kredit untuk perusahaan selama tiga bulan terakhir (Juli-September 2005) : 
Mudah -1 
Biasa saja -2 
Sulit -3 
18. Sebutkan masalah yang dihadapi dalam memperoleh kredit : 
Persyaratan kredit terlalu rumit -1 
Suku bunga kredit tinggi -2 
Kebijakan Bank     -3 
Lainnya (sebutkan ……………………………)                 -4 
Situasi Bisnis 
19.Situasi bisnis perusahaan selama tiga bulan terakhir (Juli-September 2005) dibanding biasanya  
Baik             -1 
Cukup           2 
Buruk           -3 
20. Ekspektasi situasi bisnis perusahaan selama enam bulan mendatang (Oktober 2005 – Maret 2005) 
Lebih baik     -1 
Sama           -2 
Lebih buruk   -3 
Perkiraan Inflasi 
21. Berdasarkan perkembangan harga-harga secara umum yang terjadi pada periode (Juli-September 2005), menurut 
Bapak/Ibu berapa persen perkiraan inflasi yang akan terjadi pada tahun 2005 ? 
      Sebagai informasi inflasi tahun 2005 sebesar 10,03 persen 
        persen 
 
 
ht
tp
://w
ww
.b
ps
.g
o.
id
 66 
 
 
Tingkat Kepercayaan Terhadap Perbankan 
22.  Bagaimana tingkat kepercayaan Bapak/Ibu terhadap perbankan dalam negeri pada saat ini ? 
Sangat percaya -1 
Percaya -2 
Kurang percaya -3 
Tidak percaya -4 
23.  Sebutkan alasan jawaban Bapak/Ibu ? 
…………………………………………………………………………………………………………………………………………. 
…………………………………………………………………………………………………………………………………………. 
24. Bagaimana tingkat kepercayaan Bapak/Ibu terhadap perbankan dalam negeri enam bulan yang akan 
datang (Oktober 2005 – Maret 2005) ? 
Sangat percaya -1 
Percaya -2 
Kurang percaya -3 
Tidak percaya -4 
TERIMA KASIH ATAS PERHATIAN, PARTISIPASI DAN KERJASAMA BAPAK/IBU DALAM SURVEI INI 
Mohon dikembalikan sebelum tanggal 25 Oktober 2005 ke Direktorat Analisis Statistik 
 
 
 
 
 
             …………………….., …………………………. 2005 
                   Responden 
 
 
 
 
 
      ( …………………………………….. ) 
                   Tanda tangan dan Cap Perusahaan 
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I. DATA RESPONDEN 
 
(Lingkari kode sesuai dengan jawaban saudara) 
Diisi 
Oleh 
BPS 
Pendidikan Terakhir 
Saudara 
<= SLTP                  -1 
Tamat SLTA            -2 
Sarjana Muda  -3 
Sarjana  -4 
Pekerjaan Saudara 
 
Pegawai Negeri        -1 
Pegawai Swasta       -2 
Wiraswastawan/ 
     Usahawan           -3 
Ibu Rumahtangga    -4 
Pensiunan/lainnya   -5 
Apakah Saudara 
adalah Kepala 
Rumahtangga ini ? 
Ya -1 
Tidak -2 
Daya listrik yang 
digunakan untuk 
rumahtangga 
450 - 900 -1 
1300 – 2300 -2 
> 2300 -3 
 
I. DAYA BELI DAN PERSEPSI KONSUMEN 
 
(Lingkari kode sesuai dengan jawaban saudara) 
Diisi 
Oleh 
BPS 
1 Bagaimana pendapatan seluruh anggota 
keluarga saudara 3 bulan terakhir (Juli-
September 2005) dibanding 3 bulan yang 
lalu (April-Juni 2005) ? 
Meningkat 10% atau lebih  -1 
Meningkat kurang dari 10%  -2 
Kurang lebih sama -3 
Menurun -4 
 
2.Bagaimana tabungan/deposito saudara 3 
bulan terakhir (Juli-September 2005) 
diban-ding 3 bulan yang lalu (April-Juni 
2005)? 
Meningkat 10% atau lebih  -1 
Meningkat kurang dari 10%  -2 
Kurang lebih sama -3 
Menurun/tidak punya                     -4 
 
3. Bagaimana perkiraan pendapatan selu-
ruh anggota keluarga saudara pada perio-
de mendatang (Juli-September 2005) ? 
Meningkat 10% atau lebih  
Meningkat kurang dari 10% -2 
Kurang lebih sama -3 
Menurun -4 
 
 
4.Dalam periode mendatang (Oktober-Desember 
2005), apakah ada rencana untuk membeli/ 
mengganti/ menjual barang-barang berikut? (pilihan 
boleh lebih dari satu dengan memberi tanda √) 
Jenis Barang: 
Rencana 
membeli/ 
mengganti 
dlm 
Oktober-
Desember 
2005 
Menjual 
(bukan 
untuk 
diganti 
baru/ 
bekas) 
Beri tanda 
√
 jika ba-
rang di kol. 
(1) telah di-
miliki lebih 
dari 5 thn 
(1) (2) (3) (4) 
1.  Televisi Berwarna    
2.  CD/VCD Player/ 
     Compo 
   
3.  Lemari Es    
4.  Mesin cuci    
5.  Oven Listrik/   
     Microwave 
   
6.  AC    
7.  Computer    
8.  Meubel/lemari/      
     meja kursi 
   
9.  Tempat tidur/bed    
10. Sepeda motor    
 
5. Apakah ada rencana untuk membeli 
rumah/ tanah pada 6 bulan mendatang 
(Oktober 2005-Maret 2005) baik cicilan 
maupun tunai  
            Ya      -1          Tidak     -2 
 
6. Apakah ada rencana untuk merenovasi, 
menambah kamar/ruangan lain, atau 
perbaikan besar lainnya pada 6 bulan 
mendatang (Oktober 2005-Maret 2005) ? 
 
            Ya  -1           Tidak     -2 
 
7. Apakah ada rencana untuk membeli mobil 
pada periode 6 bulan mendatang (Oktober 
2005-Maret 2005) ?            
            Ya  -1           Tidak      -2 
 
8. Apakah ada rencana melakukan liburan ke luar 
kota pada periode 6 bulan mendatang 
(Oktober 2005-Maret 2005) ? 
Ya  -1           Tidak      -2 
 
III. KONSUMSI RUMAHTANGGA 
(Lingkari kode sesuai dengan jawaban saudara) 
 
Diisi 
Oleh 
BPS 
1. Apakah kenaikan harga-harga selama triwu-lan 
ini berpengaruh terhadap konsumsi ma-kanan 
sehari-hari untuk rumah tangga ini ? 
 
Sangat mengurangi (jumlah/mutu)      -1 
Sedikit mengurangi (jumlah/mutu)     -2 
Tidak berpengaruh      -3 
 
 
2. Apakah kenaikan harga-harga selama ini 
berpengaruh terhadap pembelian barang ta-
han lama untuk keluarga ini ? 
 
Sangat mengurangi (jumlah/mutu)      -1 
Sedikit mengurangi (jumlah/mutu)     -2 
Tidak berpengaruh              -3 
 
 
Bagaimana volume konsumsi beberapa komoditi berikut yang 
dibeli keluarga pada periode (Juli-September 2005) dibanding 
periode 3 bulan yang lalu (April-Juni 2005) ? 
Komoditi 
Tidak 
mengkon-
sumsi 
Lebih 
banyak Sama 
Lebih 
sedikit 
1.  Daging segar     
2.  Ikan Segar     
3.  Telur     
4.  Buah-buahan     
5.  Pakaian     
6.  Majalah/ 
Koran 
    
7.  Rekreasi     
8.  Bioskop      
9.  Restoran     
10. Makanan 
jajanan 
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No.  Urut Sampel  
 
 
 
 
 
 
Nama Responden 
Alamat Responden 
 
Telepon Responden 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Nama Pencacah 
NIP Pencacah 
 
 
 
 
 
 
: 
: 
 
: 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
: 
: 
 
 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 VTK03-3 
 
RAHASIA 
 
REPUBLIK INDONESIA 
 
BADAN PUSAT STATISTIK 
 
 
SURVEI 
 
TENDENSI KONSUMEN 2003 
 
 
TRIWULAN III 
( JULI – SEPTEMBER  2005 ) 
 
 
   
 PERHATIAN 
 
1. Tujuan survei ini adalah untuk 
memperoleh gambaran 
mengenai situasi bisnis dan 
perekonomian secara umum 
menurut pendapat konsumen. 
 
2. Hasil survei ini akan diguna-
kan untuk bahan penyusunan 
Indeks Tendensi Konsumen 
(ITK), yang sangat bermanfa-
at untuk pemerintah maupun 
dunia usaha. 
 
3. Kewajiban memberikan keter-
angan dan kerahasiaan data 
yang diberikan dijamin oleh 
Undang-Undang Nomor 16 
Tahun 1997 tentang Statistik. 
 
4. Survei ini tidak ada 
hubungannya dengan pajak. 
 
 
   
 
 
 
SURVEI TENDENSI KONSUMEN 
 
 
Bapak/Ibu/SaudaraYangTerhormat: 
 
     Pemerintah dan dunia usaha sangat membutuhkan 
informasi keadaan bisnis dan perekonomian sedini 
mungkin. Untuk itu Badan Pusat Statistik (BPS) berupaya 
mengembangkan INDIKATOR DINI (Prompt Indicator), 
yaitu indikator ekonomi yang diharapkan mampu 
memperkirakan gerak perekonomian kita berdasarkan 
informasi yang ada secara cepat. Salah satu indikator 
yang digunakan adalah persepsi dari konsumen yang 
dikumpulkan melalui  SURVEI TENDENSI KONSUMEN ini. 
     Survei ini MENANYAKAN PENDAPAT konsumen 
mengenai rencana pembelian beberapa komoditi dan 
keadaan pere-konomian rumahtangga konsumen secara 
umum. Pemilihan ko-moditi didasarkan pada peran-annya 
dalam perekonomian dan tidak ada hubungannya dengan 
promosi. 
     PERTANYAAN SENGAJA DIRANCANG SEDER-HANA, 
untuk tidak mengambil waktu bapak/ibu/saudara yang 
sangat berharga. Pendapat bapak/ibu/saudara akan 
sangat membantu keberhasilan survei ini sebagai dasar 
penyusunan Indikator Dini tersebut. 
     Jawaban hanya akan dipergunakan untuk kepen-
tingan survei ini dan akan DIRAHASIAKAN sepenuhnya. 
Setelah diisi mohon dapat dikirimkan ke BPS sesuai 
petunjuk pengembalian. 
      Atas perhatian dan partisipasinya diucapkan banyak 
terimakasih. 
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INDEKS TENDENSI BISNIS DAN INDEKS TENDENSI KONSUMEN  
KEADAAN TRIWULAN III-2005 DAN PROSPEK TRIWULAN IV-2005 
 
INDEKS TENDENSI BISNIS 
A.  Penjelasan Umum 
Indeks Tendensi Bisnis adalah indikator perkembangan ekonomi terkini yang 
dihasilkan melalui Survei Tendensi Bisnis oleh Badan Pusat Statistik bekerja sama 
dengan Bank Indonesia. Survei ini dilakukan setiap triwulan di wilayah Jabotabek dan 
Luar Jabotabek. Jumlah responden Survei Tendensi Bisnis Triwulan III-2005 (Juli-
September 2005) sebanyak 1.529 perusahaan besar dan sedang, terdiri dari 294 
perusahaan di Jabotabek dan 1.235 perusahaan di Luar Jabotabek. Responden Survei 
Tendensi Bisnis adalah pimpinan perusahaan. 
B.  Kondisi Bisnis Triwulan III-2005 
    Indeks Tendensi Bisnis (ITB) di Indonesia pada Triwulan III-2005 (Juli-September 
2005) berada diatas 100 yaitu sebesar 105.70, mengindikasikan kondisi bisnis pada 
Triwulan III-2005 lebih optimis dibanding Triwulan II-2005 (April-Juni 2005). 
 Menurut wilayah, ITB di wilayah Jabotabek maupun di Luar Jabotabek diatas 100, 
yaitu 103,62 untuk Jabotabek dan 106,32 untuk Luar Jabotabek; yang 
mengindikasikan kondisi bisnis di Jabotabek maupun Luar Jabotabek pada Triwulan 
III-2005 lebih optimis dibanding Triwulan II-2005. 
 Dilihat menurut besaran ITB, nilai ITB pada Triwulan III-2005 di Indonesia 
melemah sebesar 0,61 poin dari 106,31 pada Triwulan II-2005 menjadi 105,70 pada 
Triwulan III-2005, mengindikasikan bahwa tingkat optimisme pengusaha di 
Indonesia pada Triwulan III-2005 terhadap kondisi bisnis menurun. 
C.  Prospek Bisnis Triwulan IV-2005  
 Perkiraan ITB Triwulan IV-2005 (Oktober-Desember 2005) Indonesia dibawah 100, 
yaitu sebesar 98,57. Dilihat menurut wilayah, perkiraan ITB di Jabotabek dan di 
Luar Jabotabek juga  dibawah 100, yaitu 98,14 untuk Jabotabek, 98,64 untuk Luar 
Jabotabek. Hal ini mengindikasikan bahwa prospek bisnis di Jabotabek, Luar 
Jabotabek dan Indonesia pada Triwulan IV-2005 diperkirakan lebih pesimis 
dibanding Triwulan III-2005. 
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I.     Indeks Tendensi Bisnis (ITB) Triwulan III-2005 
Kondisi bisnis di Indonesia pada Triwulan III-2005 lebih optimis dibandingkan 
Triwulan II-2005, dengan nilai ITB diatas 100 yaitu 105,70. Dilihat dari wilayah, 
kondisi bisnis di Jabotabek lebih baik dibanding Triwulan II-2005, dengan nilai ITB 
diatas angka 100, yaitu 103,62. Demikian pula dengan kondisi bisnis di Luar 
Jabotabek pada Triwulan III-2005 juga meningkat dibanding Triwulan II-2005, 
dengan nilai ITB diatas angka 100 yaitu 106,32. 
Dilihat menurut besaran ITB, nilai ITB pada Triwulan III-2005 di Indonesia 
dibandingkan Triwulan II-2005 melemah sebesar 0,61 poin. Hal ini mengindikasikan 
tingkat optimisme pengusaha di Indonesia terhadap kondisi bisnis melemah.  
Sementara itu, besaran nilai ITB pada Triwulan III-2005 di wilayah Jabotabek 
menurun sebesar 1,01, demikian pula di Luar Jabotabek menurun sebesar 1,97 poin 
dibandingkan Triwulan II-2005. Kondisi ini mengindikasikan bahwa tingkat 
kepercayaan pengusaha terhadap kondisi bisnis pada Triwulan III-2005 melemah baik 
di wilayah Jabotabek maupun di Luar Jabotabek. 
Tabel 1 menyajikan ITB Triwulan III-2005 dihitung berdasarkan nilai rata-rata 
tertimbang dari nilai indeks variabel-variabel ITB.  
Tabel 1. Indeks dari Variabel-Variabel ITB Triwulan III-2005  menurut Variabel 
di Jabotabek, Luar Jabotabek, dan Indonesia 
 
Variabel Jabotabek Luar Jabotabek Indonesia 
a. Pendapatan usaha riil 106,07 114,07 112,23 
b. Penggunaan kapasitas produksi/usaha 103,58 112,61 110,51 
c. Jumlah tenaga kerja/jam kerja 102,51 100,68 101,10 
ITB Triwulan III-2005 103,62 106,32 105,70 
Dengan memperhatikan variabel ITB ada beberapa indikasi yang ditemukan. 
Kondisi bisnis di Luar Jabotabek lebih optimis daripada di Jabotabek. Di Luar 
Jabotabek tingkat optimisme banyak dipengaruhi oleh variabel pendapatan usaha riil 
dan penggunaan kapasitas produksi/usaha. 
II. Perkiraan Indeks Tendensi Bisnis (ITB) Triwulan IV-2005 
Prospek bisnis pada Triwulan IV-2005 dapat ditunjukkan oleh perkiraan ITB 
Triwulan IV-2005. Perkiraan ITB pada Triwulan IV-2005 di Indonesia, Jabotabek, dan 
Luar Jabotabek diperkirakan menurun dibanding Triwulan III-2005, dengan nilai 
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perkiraan ITB dibawah angka 100, yaitu 98,57 untuk Indonesia, 98,14 untuk 
Jabotabek, dan 98,64 untuk Luar Jabotabek.  
Angka perkiraan ITB untuk Triwulan IV-2005 disusun berdasarkan nilai rata-
rata tertimbang dari indeks beberapa variabel pada Tabel 2 berikut :  
Tabel 2. Indeks dari Variabel-Variabel Perkiraan ITB Triwulan IV-2005 menurut 
Variabel di Jabotabek, Luar Jabotabek, dan Indonesia 
 
Variabel Jabotabek Luar Jabotabek Indonesia 
a. Order dari dalam negeri riil  98,21   95,64  96,37 
b. Order dari luar negeri riil  99,12   95,77  96,88 
c. Harga jual riil 107,51 108,10 107,96 
d. Order barang input riil  90,95   95,89  94,60 
Perkiraan ITB triwulan IV-2005  98,14   98,64  98,57 
Dari Tabel 2 di atas tampak bahwa penurunan perkiraan ITB di Jabotabek, Luar 
Jabotabek dan Indonesia pada Triwulan IV-2005 dipengaruhi oleh pesimisme semua 
variabel kecuali variabel harga jual riil yang optimis. Perkembangan nilai ITB per 
triwulan (dari Triwulan II-2003 s.d Triwulan III-2005) dan perkiraan ITB Triwulan IV-
2005 dapat dilihat pada Grafik 1 dan Tabel 3 berikut : 
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GRAFIK 1. INDEKS TENDENSI BISNIS (ITB)
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          Kerangan     :      _______________  Jabotabek 
                   __ __ __ __ __ __  Luar Jabotabek 
                   _ _ _ _ _ _ _ _ _ _  Indonesia 
 
Tabel 3. Indeks Tendensi Bisnis1) Triwulan II-2003 s/d Triwulan III-2005 
                   dan Perkiraan Indeks Tendensi Bisnis Triwulan IV-2005 
 
2003 2004 2005 Wilayah 
T-II T-III T-IV T-I T-II T-III T-IV T-I T-II T-III T-IV2) 
(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) (8) (9) (10) (11) (12) 
Jabotabek 
Luar 
Jabotabek 
Indonesia 
111,55 
102,73
105,16 
116,33 
110,21 
111,41 
125,23 
111,67 
114,13 
109,53 
102,20 
103,84 
117,79 
114,35 
114,81 
114,36 
107,85 
111,36 
118,99 
107,18 
113,55 
101,02 
  96,46 
  98,93 
104,63 
108,29 
106,31 
103,62 
106,32 
 105,70 
 98,14 
 98.64 
  98,57 
Keterangan  :   
1)   ITB berkisar antara 0 sampai dengan 200, dengan indikasi sebagai berikut : 
a. Nilai ITB > 100, menunjukkan bahwa kondisi bisnis pada triwulan berjalan, lebih baik dibanding 
triwulan sebelumnya. 
b. Nilai ITB = 100, menunjukkan bahwa kondisi bisnis pada triwulan berjalan, tidak mengalami perubahan 
dibanding triwulan sebelumnya. 
c. Nilai ITB < 100, menunjukkan bahwa kondisi bisnis pada triwulan berjalan, menurun dibanding triwulan 
sebelumnya. 
2)  Perkiraan ITB Triwulan IV-2005 
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INDEKS TENDENSI KONSUMEN 
A.   Penjelasan Umum 
Indeks Tendensi Konsumen adalah indikator perkembangan ekonomi terkini yang 
dihasilkan Badan Pusat Statistik melalui Survei Tendensi Konsumen (STK). Survei 
ini dilakukan setiap triwulan di wilayah Jabotabek dengan responden rumahtangga 
berpendapatan menengah keatas. Jumlah sampel dalam survei ini terdiri dari 1200 
rumahtangga. 
  B.  Kondisi Ekonomi Konsumen Triwulan III-2005 
 Indeks Tendensi Konsumen (ITK) Triwulan III-2005 (Juli-September 2005) di 
Jabotabek dibawah angka 100, yaitu 93,20. Hal ini mengindikasikan bahwa kondisi 
ekonomi konsumen pada Triwulan III-2005 di Jabotabek pesimis dibanding 
Triwulan II-2005 (April-Juni 2005).  
 Dari besaran ITK, nilai ITK Triwulan III-2005 menurun 5,48 poin, dari 98,68 pada 
Triwulan II-2005 menjadi 93,20 pada Triwulan III-2005, mengindikasikan tingkat 
kepercayaan konsumen terhadap kondisi perekonomian pada Triwulan III-2005  
menurun. 
 Menurunnya kondisi ekonomi konsumen pada Triwulan III-2005 sangat 
dipengaruhi menurunnya tingkat konsumsi beberapa komoditi pokok makanan dan 
non makanan.  
C. Prospek Kondisi Ekonomi Konsumen Triwulan IV-2005 
 Perkiraan ITK Triwulan IV-2005 (Oktober-Desember 2005) dibawah 100, yaitu 
90,00. Hal ini mengindikasikan bahwa perkiraan kondisi ekonomi konsumen pada 
Triwulan IV-2005 di Jabotabek pesimis dibandingkan dengan Triwulan III-2005 
(Juli-September 2005).  
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     III.  Indeks Tendensi Konsumen (ITK) Triwulan III-2005 
Kondisi ekonomi konsumen pada Triwulan III-2005 di Jabotabek menurun 
dibanding triwulan sebelumnya, dengan nilai ITK dibawah angka 100 yaitu 93,20. Hal 
ini menunjukkan bahwa kondisi ekonomi konsumen pada Triwulan III-2005 di 
Jabotabek pesimis dibanding Triwulan II-2005.  
Dilihat dari besaran ITK, nilai ITK Triwulan III-2005 melemah 5,48 poin dari 
98,68 pada Triwulan II-2005 menjadi 93,20 pada Triwulan III-2005. Hal ini 
mengindikasikan bahwa tingkat kepercayaan konsumen terhadap kondisi 
perekonomian semakin menurun. 
ITK Triwulan III-2005 dihitung berdasarkan nilai rata-rata tertimbang dari 
indeks beberapa variabel berikut:  
1) Indeks “pendapatan rumahtangga riil” sebesar 115,47, dengan kata lain 
rumahtangga yang menyatakan pendapatannya “meningkat” pada triwulan III-2005 
lebih banyak dari yang menyatakan “menurun” dengan perbedaan 15,47 persen  
2) Indeks “pengaruh inflasi terhadap konsumsi makanan sehari-hari” sebesar 105,62, 
dengan kata lain jumlah rumahtangga yang menyatakan “tidak ada pengaruh” lebih 
banyak daripada yang menyatakan “sangat mengurangi” dengan perbedaan 5,62 
persen. 
3) Indeks “tingkat konsumsi beberapa komoditi bukan kebutuhan pokok (daging 
segar, pakaian/sepatu, buku/majalah/koran, rekreasi/bioskop, restoran, dan 
makanan jajanan)” sebesar 67,18, dengan kata lain jumlah rumahtangga yang 
menyatakan konsumsi beberapa komoditi bukan kebutuhan pokok “menurun” pada 
Triwulan III-2005 lebih banyak daripada rumahtangga yang 
menyatakan“meningkat“ dengan perbedaan sebesar 32,82. 
Dari data tersebut ditunjukkan bahwa penurunan kondisi ekonomi konsumen 
pada Triwulan III-2005 dipengaruhi oleh menurunnya konsumsi beberapa kebutuhan 
pokok makanan dan non makanan. 
IV. Perkiraan Indeks Tendensi Konsumen (ITK) Triwulan IV-2005 
Perkiraan kondisi konsumen Triwulan IV-2005 dapat ditunjukkan dengan 
perkiraan ITK Triwulan IV-2005. Dari hasil pendataan STK diperoleh perkiraan nilai 
ITK Triwulan IV-2005 di Jabotabek yang dibawah 100, yaitu 90,00. Hal ini 
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mengindikasikan bahwa kondisi ekonomi konsumen pada Triwulan IV-2005 pesimis 
dibandingkan Triwulan III-2005. 
Angka perkiraan ITK Triwulan IV-2005 dihitung berdasarkan nilai rata-rata 
tertimbang dari indeks beberapa variabel berikut:  
1) Indeks “perkiraan pendapatan rumahtangga riil mendatang” sebesar 101,32, 
dengan kata lain jumlah rumahtangga yang menyatakan pendapatan rumahtangga 
“meningkat” pada Triwulan III-2005 lebih banyak dari yang menyatakan 
“menurun” dengan perbedaan sebesar 1,32; 
2) Indeks “rencana pembelian barang-barang tahan lama (televisi, lemari es, mesin 
cuci, meubel, CD/VCD player, sepeda motor, AC, microwave, computer)” sebesar 
59,35, dengan kata lain jumlah rumahtangga yang menyatakan “tidak ada rencana” 
membeli barang-barang tahan lama pada Triwulan III-2005 lebih banyak daripada 
yang menyatakan “mempunyai rencana”  dengan perbedaan sebesar 41,65 persen. 
Perkembangan nilai ITK per triwulan (dari Triwulan II-2003 s.d Triwulan III-2005) dan 
perkiraan ITK Triwulan IV-2005 dapat dilihat pada Grafik 2 dan Tabel 4 berikut : 
GRAFIK 3. INDEKS TENDENSI KONSUMEN (ITK) 
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     Keterangan : ITK Triwulan IV-2005 merupakan angka perkiraan 
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Tabel 4. Indeks Tendensi Konsumen 1)  Triwulan II-2003 s/d Triwulan III-2005  
dan Perkiraan Indeks Tendensi Konsumen Triwulan IV-2005 di Jabotabek 
 
2003 2004 2005 
ITK 
T-II T-III T-IV T-I T-II T-III T-IV T-I T-II T-III T-IV2) 
(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) (8) (9) (10) (11) (12) 
 
ITK 
 
Perkiraan 
ITK 
 
 
117,28 
 
- 
 
114,17 
 
- 
 
121,73 
 
- 
 
113,31 
 
- 
 
118,03 
 
- 
 
112,77 
 
- 
 
 
 
110,36 
 
- 
 
 
 
96,72 
 
- 
 
 
 
 98,68 
 
93,20 
 
- 
 
90,00 
Keterangan :   
1)   ITK berkisar antara 0 sampai dengan 200, dengan indikasi sebagai berikut : 
a. Nilai ITK > 100, menunjukkan bahwa kondisi ekonomi konsumen pada triwulan berjalan lebih baik 
dibanding triwulan sebelumnya. 
b. Nilai ITK = 100, menunjukkan bahwa kondisi ekonomi konsumen pada triwulan berjalan tidak 
mengalami perubahan dibanding triwulan sebelumnya. 
c. Nilai ITK < 100, menunjukkan bahwa kondisi ekonomi konsumen pada triwulan berjalan menurun 
dibanding triwulan sebelumnya 
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